STRATEGI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM
MENINGKATKAN KESADARAN LINGKUNGAN HIDUP DI SMP SWASTA
MUHAMMADIYAH 1 MEDAN

SKRIPSI

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas Dan Memenuhi Syarat-Syarat Guna

Memperoleh Gelar Sarjana Pada Program Studi Pendidikan Agama Islam
Oleh
Teuku Ahmed Fadhel Aulia
NPM. 2101020122

Unggul | cerdas | TerPercaya

FAKULTAS AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
MEDAN
2025


















Vi



ABSTRAK

Teuku Ahmed Fadhel Aulia, 2101020122, Strategi Guru Pendidikan
Agama Islam Dalam Meningkatkan Kesadaran Lingkungan Hidup Di SMP
Swasta Muhammadiyah 1 Medan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana strategi guru Pendidikan
agama islam dalam meningkatkan kesadaran lingkungan hidup. Lokasi penelitian
terletak di SMP Swasta Muhammadiyah 1 Medan. Metode penelitian yang
peneliti gunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan analisis dokumen. Subjek
penelitian adalah guru Pendidikan agama islam dan siswa SMP Swasta
Muhammadiyah 1 Medan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru
Pendidikan agama islam dalam meningkatkan kesadaran lingkungan hidup sudah
cukup berhasil. Namun ada beberapa hambatan yang dihadapi para guru
diantaranya : kurangnya kesadaran individual siswa, keterbatasan sarana dan
prasarana pendukung lingkungan hijau,minimnya pemanfaatan teknologi
pembelajaran yang relevan denga nisi lingkungan, belum optimalnya dukungan
dari pihak sekolah dan orang tua siswa serta pemahaman guru terhadap integrasi
Pendidikan lingkungan dalam Pendidikan agama islam juga masih perlu
ditingkatkan. Strategi guru PAI sangat bervariasi yang terdiri dari strategi
keteladanan, strategi pembiasaan, dan strategi integrasi. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa Sebagian besar siswa mampu meningkatkan kesadaran akan
lingkungan hidupnya, walaupun masih ada segelintir siswa yang masih belum

sadar akan kesadaran lingkungan hidupnya.

Kata Kunci: Metode pembelajaran bervariasi, Menghafal Al-Quran, Talaqqi,

Ziyadah, Tasmi.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran krusial dalam membentuk karakter
dan moral peserta didik. Selain mengajarkan nilai-nilai keagamaan, PAIl juga
memberikan pemahaman tentang tanggung jawab manusia terhadap lingkungan.
Kesadaran lingkungan hidup menjadi salah satu aspek yang perlu ditanamkan dalam
pendidikan sejak dini, terutama melalui mata pelajaran PAI. Dalam ajaran Islam,
manusia memiliki tugas sebagai khalifah di bumi, yang berarti bertanggung jawab
untuk menjaga keseimbangan dan kelestarian lingkungan (Q.S. Al-Bagarah: 30).

Dalam konteks pendidikan formal, sekolah memiliki peran strategis dalam
menanamkan kesadaran lingkungan kepada siswa. Salah satu mata pelajaran yang
berperan dalam membentuk kesadaran ini adalah PAI. Di SMP Muhammadiyah 1
Medan, guru PAI diharapkan tidak hanya mengajarkan aspek keagamaan secara
teoritis, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam menjaga lingkungan
hidup. Penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai keislaman dalam kurikulum
dan kegiatan ekstrakurikuler dapat secara signifikan meningkatkan kesadaran dan
tindakan pro-lingkungan di kalangan siswa (Al-Ghazali, 2020).

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menegaskan bahwa pendidikan nasional harus berakar pada nilai-nilai agama dan
kebudayaan nasional. Selain itu, dalam Al-Qur'an, Allah SWT telah menegaskan
pentingnya menjaga lingkungan, sebagaimana terdapat dalam Surah Al-A’raf ayat 56
yang menyatakan larangan untuk merusak bumi setelah diperbaiki. Ini menunjukkan
bahwa menjaga lingkungan adalah bagian dari ibadah dan tanggung jawab moral umat
Islam.

Namun, dalam praktiknya, kesadaran lingkungan di kalangan peserta didik masih
rendah. Banyak siswa yang kurang peduli terhadap kebersihan lingkungan sekolah,
kurangnya kesadaran dalam membuang sampah pada tempatnya, serta minimnya
pemahaman mengenai ajaran Islam yang berkaitan dengan pelestarian lingkungan.
Oleh karena itu, strategi pengajaran yang tepat sangat diperlukan agar siswa dapat
memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam menjaga lingkungan.

Beberapa strategi yang dapat diterapkan oleh guru PAI antara lain mengadakan
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kegiatan Jumat bersih sebelum memulai pembelajaran di kelas dan memberikan
pembimbingan tentang kebersihan di sekolah (Warsono, 2017).

Seorang guru harus menggunakan strategi pengajaran yang efektif agar siswa aktif
dan memperhatikan materi yang diajarkan dalam proses pembelajaran. Strategi
pengajaran adalah upaya guru dalam merancang dan mengelola lingkungan belajar
yang kondusif agar pembelajaran berjalan efektif. Dengan memilih strategi yang tepat,
diharapkan siswa dapat memahami konsep menjaga lingkungan dalam perspektif
Islam dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Guru PAI memiliki peran
penting dalam mendidik karakter peduli lingkungan pada peserta didik, baik sebagai
pengajar, pendidik, pelatih, pembimbing, maupun teladan bagi siswa (Rofa’ah, 2016).

Berbagai strategi dapat diterapkan oleh guru PAI untuk meningkatkan kesadaran
lingkungan di sekolah. Beberapa metode yang telah banyak digunakan antara lain :

1. Pendekatan Keteladanan : Guru memberikan contoh nyata dalam menjaga
lingkungan, seperti membuang sampah pada tempatnya, hemat air, dan ikut
serta dalam kegiatan penghijauan.

2. Integrasi Nilai Islam dalam Pembelajaran : Materi ajar dikaitkan dengan ayat-
ayat Al-Quran dan hadis yang membahas tentang pentingnya menjaga
lingkungan.

3. Kegiatan Ekstrakurikuler : Mengadakan program lingkungan seperti Jumat
Bersih, penghijauan sekolah, dan pengelolaan sampah berbasis islami.

4. Metode Diskusi dan Studi Kasus : Siswa diajak untuk berdiskusi mengenai
permasalahan lingkungan yang dihadapi serta mencari solusi berdasarkan
nilai-nilai Islam.

5. Pemanfaatan Media Digital : Guru menggunakan video edukatif dan media
sosial untuk meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya menjaga
lingkungan.

Selain metode yang digunakan, terdapat tantangan dalam penerapan strategi ini.
Beberapa faktor yang menghambat di antaranya adalah kurangnya kesadaran individu
siswa, kurangnya dukungan dari pihak sekolah, keterbatasan fasilitas lingkungan hijau
di sekolah, serta minimnya pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran berbasis
lingkungan. Oleh karena itu, perlu adanya dukungan dari berbagai pihak, termasuk

guru, kepala sekolah, orang tua, serta masyarakat agar strategi ini dapat berjalan
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dengan optimal. Di SMP Swasta Muhammadiyah 1 Medan, penerapan strategi
pengajaran berbasis lingkungan masih perlu ditingkatkan. Berdasarkan hasil observasi
awal, masih terdapat banyak siswa yang kurang peduli terhadap kebersihan lingkungan
sekolah dan belum memahami hubungan antara Islam dan tanggung jawab terhadap
lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan masih perlu dikaji
ulang dan dikembangkan agar lebih efektif.

Dalam Islam, terdapat banyak ajaran yang mengarah pada kesadaran lingkungan.
Rasulullah SAW mencontohkan gaya hidup ramah lingkungan, seperti anjuran untuk
tidak boros dalam penggunaan air, larangan menebang pohon sembarangan, serta
perintah untuk menanam pohon yang dapat memberikan manfaat bagi makhluk hidup
lainnya. Semua ajaran ini dapat diimplementasikan dalam proses pembelajaran agar
peserta didik tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi yang
digunakan guru PAI dalam meningkatkan kesadaran lingkungan hidup di SMP Swasta
Muhammadiyah 1 Medan. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi
tantangan yang dihadapi dalam penerapan strategi pengajaran serta faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilannya. Dengan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
strategi yang diterapkan, diharapkan dapat ditemukan metode yang lebih efektif dalam
menanamkan kesadaran lingkungan hidup berdasarkan nilai-nilai Islam kepada peserta
didik
B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan di atas maka permasalahan
dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:

1. Strategi pengajaran Pendidikan Agama Islam yang diterapkan di SMP Swasta
Muhammadiyah 1 Medan belum optimal dalam meningkatkan kesadaran
lingkungan hidup siswa.

2. Kurangnya pemahaman siswa mengenai ajaran Islam yang berkaitan dengan
pelestarian lingkungan.

3. Tantangan dalam implementasi strategi pengajaran berbasis lingkungan,
seperti kurangnya dukungan dari sekolah dan minimnya keterlibatan siswa

dalam program peduli lingkungan.
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C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian ldentifikasi masalah di atas, maka yang menjadi rumus

masalah adalah:

1. Bagaimana strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan
kesadaran lingkungan hidup di SMP Swasta Muhammadiyah 1 Medan?

2. Faktor — faktor yang mempengaruhi keberhasilan strategi pengajaran
Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan kesadaran lingkungan hidup di
SMP Swasta Muhammadiyah 1 Medan.

3. Hambatan yang dihadapi dalam penerapan strategi pengajaran Pendidikan
Agama Islam berbasis kesadaran lingkungan di SMP Swasta Muhammadiyah
1 Medan?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan Rumusan masalah diatas maka, tujuan yang hendak dicapai dalam

penelitian ini adalah:

1. Menganalisis strategi yang digunakan guru Pendidikan Agama Islam dalam
meningkatkan kesadaran lingkungan hidup di SMP Swasta Muhammadiyah 1
Medan.

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan strategi
pengajaran Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan kesadaran
lingkungan hidup di SMP Swasta Muhammadiyah 1 Medan.

3. Mengidentifikasi hambatan yang dihadapi dalam penerapan strategi
pengajaran Pendidikan Agama Islam berbasis kesadaran lingkungan di SMP
Swasta Muhammadiyah 1 Medan.

E. Manfaat Penelitian

Peneliti mengharapkan penelitian ini nantinya mempunyai manfaat sebagai

berikut:

1. Manfaat Teoritis : Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang Pendidikan Agama
Islam dalam kaitannya dengan kesadaran lingkungan hidup.

2. Manfaat Praktis : Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan dan
rekomendasi bagi guru PAI di SMP Swasta Muhammadiyah 1 Medan untuk

meningkatkan kualitas strategi pengajaran berbasis kesadaran lingkungan.
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3. Manfaat bagi Institusi Pendidikan : Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi sekolah dalam mengembangkan program pembelajaran yang
lebih efektif guna menanamkan nilai-nilai Islam yang berkaitan dengan

kepedulian lingkungan hidup pada peserta didik.
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BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Kajian Pustaka
1. Pengertian Strategi

Strategi adalah suatu rencana tentang pendayagunaan dan penggunaan potensi
dan sarana yang ada untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengajaran.
Strategi secara umum dapat didefinisikan sebagai garis besar haluan bertindak
untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Strategi secara umum dapat
diartikan sebagai suatu rencana atau skema yang disusun secara terarah dan
menyeluruh oleh individu atau kelompok untuk mencapai tujuan atau sasaran
tertentu dengan cara yang efektif dan efisien. Strategi bukan hanya sekadar rencana,
tetapi juga merupakan seni dalam memanfaatkan kemampuan dan sumber daya
yang dimiliki untuk menghadapi berbagai kondisi lingkungan, baik yang terduga
maupun tidak terduga, sehingga meminimalisir kegagalan dan membuka peluang
keberhasilan. Marrus berpendapat bahwa strategi dapat diartikan sebagai proses
dari seseorang untuk membuat rencana yang mempunyai guna untuk membantu
memfokuskan diri serta membantu mencapai hasil yang telah diharapkan (Loviana
et al., 2024). Dalam konteks organisasi atau pendidikan, strategi adalah proses
penentuan rencana yang fokus pada tujuan jangka panjang serta penyusunan cara
atau upaya agar tujuan tersebut dapat tercapai dengan tepat.

Dalam konteks pendidikan, khususnya pembelajaran, strategi dapat diartikan
sebagai pola atau rencana yang memanfaatkan potensi dan sarana yang ada untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan optimal. Strategi pembelajaran mencakup
pengelolaan siswa, guru, kegiatan pembelajaran, lingkungan belajar, sumber
belajar, dan penilaian yang terintegrasi untuk mencapai hasil yang diinginkan.

Guru PAI memiliki peran penting sebagai fasilitator yang mengintegrasikan
nilai-nilai keagamaan dengan pendidikan lingkungan, sehingga siswa tidak hanya
memahami aspek spiritual dan moral, tetapi juga mampu menginternalisasi sikap
dan perilaku yang bertanggung jawab terhadap lingkungan. Strategi guru PAI ini
dapat berupa pengembangan kurikulum yang mengandung muatan lingkungan,

penerapan metode pembelajaran partisipatif seperti project-based learning, dan
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kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung pelestarian lingkungan, sehingga
kesadaran dan tindakan pro-lingkungan siswa dapat meningkat secara nyata (Sains
Riset et al., 2024).

2. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam merupakan proses pembinaan dan pengembangan
kepribadian peserta didik agar sesuai dengan ajaran Islam, yang bersumber dari Al-
Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW (Akip, 2024). Pendidikan ini tidak
hanya berfokus pada pengajaran aspek kognitif atau pengetahuan semata, tetapi
juga mencakup aspek afektif dan psikomotorik yang melibatkan sikap, perilaku,
serta kebiasaan hidup sesuai nilai-nilai Islam. Dalam konteks ini, Pendidikan
Agama Islam menjadi instrumen penting dalam menanamkan nilai-nilai keimanan,
akhlak mulia, dan pengabdian kepada Allah SWT secara menyeluruh, baik dalam
kehidupan individu maupun sosial. Sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional,
Pendidikan Agama Islam juga diharapkan dapat menciptakan generasi yang tidak
hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga kokoh secara spiritual dan moral.

Pendidikan Agama Islam yang komprehensif juga menekankan pentingnya
pemahaman kontekstual. Ajaran Islam tidak hanya dipahami secara literal, tetapi
juga diinterpretasikan dan dipraktikkan sesuai dengan konteks zaman dan budaya.
Hal ini penting agar peserta didik mampu mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari yang dinamis dan kompleks, tanpa mengabaikan prinsip-
prinsip fundamental agama. Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam
diharapkan mampu membentuk generasi yang mampu beradaptasi dan
berkontribusi positif bagi masyarakat (Sianipar et al., 2024).

Selain itu, Pendidikan Agama Islam berperan sebagai benteng pertahanan
terhadap pengaruh negatif globalisasi. Di era modern yang penuh tantangan ini,
peserta didik perlu dilindungi dari arus informasi dan budaya yang bertentangan
dengan nilai-nilai Islam (Hatami et al., 2023). Pendidikan Agama Islam yang
efektif akan membekali mereka dengan ketahanan mental dan spiritual yang kuat,
sehingga mampu menyaring informasi dan mengambil keputusan yang bijak
berdasarkan landasan agama. Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam tidak
hanya mengajarkan pengetahuan keagamaan, tetapi juga membentuk karakter yang

tangguh dan berintegritas (Tanjung et al., 2020).
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Oleh karena itu, Pendidikan Agamallslam2lharus senantiasa beradaptasi dengan
perkembangan zaman dan konteks sosial budaya yang dinamis. Kurikulum dan
metode pembelajaran perlu terus diperbarui agar tetap relevan dan mampu
menjawab tantangan-tantangan terkini.  Integrasi teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) dalam pembelajaran PAI juga penting untuk menjangkau peserta
didik dengan cara yang lebih efektif dan menarik. Selain itu, kerjasama antara
sekolah, orang tua, dan masyarakat sangat diperlukan untuk menciptakan
lingkungan pembelajaran yang kondusif dan mendukung proses pembinaan
kepribadian peserta didik sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dengan demikian,
Pendidikan Agama Islam dapat berperan maksimal dalam membentuk generasi
muda yang beriman, berilmu, berakhlak mulia, dan mampu berkontribusi positif
bagi bangsa dan negara (Rahman et al., 2025).

3. Tujuan dan Fungsi Agama Islam

Tujuan dari Pendidikan Agama Islam pada hakikatnya adalah membentuk
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia,
sebagaimana ditegaskan dalam berbagai sumber normatif dalam Islam (Mustafa,
2022). Tujuan ini mencakup pengembangan karakter yang berlandaskan nilai-nilai
tauhid, ibadah, akhlak, dan muamalah yang benar. Pendidikan Agama Islam juga
bertujuan menyiapkan peserta didik agar mampu menjadi insan yang bertanggung
jawab dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, serta menjadi pelopor dalam
kebaikan sosial. Melalui pendidikan ini, peserta didik diharapkan mampu
menginternalisasi nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari, bukan
hanya dalam ruang ibadah tetapi juga dalam ranah sosial, ekonomi, politik, dan
budaya.

Fungsi dari Pendidikan Agama Islam sangat vital dalam membentuk fondasi
spiritual dan moral dalam diri seseorang (Nasri & Tabibuddin, 2023). Fungsi
tersebut meliputi fungsi edukatif, yakni memberikan pengetahuan dan pemahaman
tentang ajaran Islam, fungsi formasi, yakni membentuk pribadi muslim yang sesuai
dengan nilai-nilai Islam, fungsi transformasi, yaitu mengubah sikap dan perilaku
negatif menjadi positif sesuai tuntunan agama, serta fungsi sosial, yaitu menjadikan
peserta didik agen perubahan yang membawa nilai-nilai keislaman dalam

kehidupan masyarakat. Pendidikan Agama Islam juga berfungsi sebagai pengendali
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sosial yang mampu membentengi peserta didik dari pengaruh negatif globalisasi
dan modernisasi yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam.

Dalam konteks implementasinya, Pendidikan Agama Islam harus dilakukan
secara menyeluruh dan integratif. Artinya, pendidikan ini tidak hanya diberikan
dalam bentuk mata pelajaran tersendiri, tetapi juga diinternalisasikan dalam seluruh
aktivitas pendidikan di sekolah. Guru, lingkungan sekolah, keluarga, dan
masyarakat harus berperan serta dalam menciptakan suasana yang kondusif untuk
tumbuhnya nilai-nilai keislaman. Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam akan
lebih efektif dalam mewujudkan tujuan-tujuan luhur yang telah ditetapkan.
Kurikulum, metode, dan media pembelajaran pun harus dikembangkan secara
dinamis dan kontekstual sesuai dengan perkembangan zaman, tanpa mengabaikan
nilai-nilai pokok ajaran Islam (Rahmat et al., 2023).

Keberhasilan Pendidikan Agama Islam tidak hanya diukur dari penguasaan
pengetahuan keagamaan semata, tetapi juga dari terwujudnya perubahan perilaku
dan karakter peserta didik yang lebih baik. Evaluasi yang komprehensif diperlukan
untuk memantau efektivitas proses pembelajaran dan mengantisipasi hambatan
yang mungkin terjadi. Evaluasi ini harus meliputi aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik, serta mempertimbangkan konteks kehidupan peserta didik.
Umpan balik dari evaluasi ini sangat penting untuk melakukan penyesuaian
dan peningkatan kualitas Pendidikan Agama Islam agar lebih efektif dalam
mewujudkan tujuan pembentukan manusia yang beriman, bertakwa, dan
berakhlak mulia. Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam dapat
memberikan kontribusi yang signifikan dalam pembangunan karakter bangsa
dan mewujudkan Indonesia yang baldatun thoyibatun wa robbun ghafur (Afafi
et al., 2022).

4. Peran Guru dalam Pendidikan Agama Islam

Peran guru dalam Pendidikan Agama Islam sangatlah strategis. Guru bukan
hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai figur teladan (uswah hasanah)
bagi peserta didikdidik (Abror Muzakkir Muda et al., 2023).Guru Pendidikan
Agama Islam harus memiliki kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan
spiritual yang tinggi. la harus mampu menjadi inspirator dan motivator dalam

proses pembelajaran, serta membangun hubungan emosional yang positif dengan
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peserta didik. Lebih dari itu, guru juga bertanggung jawab dalam membimbing dan
membina akhlak peserta didik di luar ruang kelas, karena proses pendidikan Islam
tidak hanya terjadi di dalam kelas tetapi berlangsung terus-menerus dalam
kehidupan sehari-hari.

Tanggung jawab guru dalam Pendidikan Agama Islam juga mencakup
penguatan karakter dan pengembangan spiritual peserta didik. Guru dituntut untuk
senantiasa meningkatkan kompetensi dirinya melalui pembelajaran sepanjang
hayat dan memperkaya metode pembelajaran yang menarik, menyenangkan, dan
menyentuh aspek hati. la harus menjadikan ajaran Islam sebagai landasan utama
dalam membentuk kepribadian siswa. Hal ini selaras dengan firman Allah SWT
dalam Surah Al-Ahzab ayat 21:

|58 Al 833 }\éﬁiéjﬁjﬂﬁﬁj}b&ﬂ%\f@&%jﬂj fmm);;‘f;gsjg,tssﬁ
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat
dan dia banyak menyebut Allah.” (QS. Al-Ahzab: 21). Ayat ini menunjukkan
pentingnya peran teladan dalam proses pendidikan, termasuk oleh seorang guru.

Pendidikan Agama Islam juga menekankan pentingnya akhlak sebagai inti dari
misi kenabian. Rasulullah SAW bersabda dalam sebuah hadis: “Innama bu‘itstu
liutammima makarim al-akhlaq” yang artinya, “Sesungguhnya aku diutus untuk
menyempurnakan akhlak yang mulia.” Hal ini menjadi landasan filosofis bahwa
Pendidikan Agama Islam tidak dapat dipisahkan dari pembinaan akhlak. Dalam
praktiknya, guru harus mampu menerapkan pendekatan yang humanis dan
rahmatan lil alamin, yakni memperlakukan peserta didik dengan kasih sayang dan
menghargai mereka sebagai individu yang sedang tumbuh dan berkembang.

Dalam era digital dan globalisasi, peserta didik dihadapkan pada berbagai nilai
dan budaya yang kadang bertentangan dengan ajaran Islam. Oleh karena itu,
Pendidikan Agama Islam harus bersifat dinamis, inovatif, dan kontekstual. Guru
sebagai agen perubahan harus peka terhadap perkembangan zaman dan mampu
mengintegrasikan  teknologi  serta  pendekatan-pendekatan baru dalam
pembelajaran. Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam akan tetap relevan dan
mampu melahirkan generasi yang tidak hanya unggul dalam ilmu pengetahuan,

tetapi juga kuat dalam iman dan akhlak.
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5. Kesadaran Lingkungan dalam Prespektif Islam

Dalam perspektif Islam, kesadaran lingkungan merupakan bagian integral dari
keimanan dan ketaatan kepada Allah SWT. Islam memandang bahwa alam semesta
bukanlah ciptaan yang sia-sia, melainkan manifestasi dari kebesaran dan kekuasaan
Allah. Kesadaran akan lingkungan dalam ajaran Islam bukan hanya sekadar upaya
menjaga kebersihan atau keindahan, tetapi lebih jauh lagi sebagai bentuk ibadah
dan tanggung jawab spiritual manusia sebagai khalifah di bumi. Islam menuntut
umatnya untuk bersikap arif, bijaksana, dan bertanggung jawab dalam
memanfaatkan serta menjaga kelestarian lingkungan (Fadhli dan Fitriyah, 2021).
Oleh karena itu, mencemari atau merusak lingkungan sama saja dengan
mengkhianati amanah Allah, karena segala bentuk kerusakan yang terjadi di bumi
akan kembali kepada manusia itu sendiri, sebagaimana yang ditegaskan dalam
firman Allah SWT:

A o i ey 2l ol 8 el
“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan
manusia.” (QS. Ar-Rum: 41).
Ayat ini menekankan bahwa kerusakan lingkungan merupakan konsekuensi
langsung dari keserakahan dan ketidakpedulian manusia terhadap amanah ekologis
yang dibebankan kepadanya.

Prinsip keadilan (adil) dalam Islam, yang merupakan pilar penting dalam
kehidupan bermasyarakat, juga menjadi landasan yang sangat kuat dalam menjaga
kelestarian lingkungan hidup. Keadilan ini tidak hanya berlaku antar manusia dalam
berbagai aspek kehidupan, tetapi juga mencakup hubungan yang harmonis dan
seimbang antara manusia dengan alam. Islam mengajarkan agar manusia bersikap
adil dalam memanfaatkan sumber daya alam, tidak hanya memikirkan kepentingan
jangka pendek, tetapi juga mempertimbangkan kebutuhan generasi mendatang
(Abror Muzakkir Muda et al., 2023).Eksploitasi sumber daya alam secara
berlebihan dan tidak berkelanjutan merupakan bentuk ketidakadilan yang nyata,
yang akan berdampak buruk bagi keseimbangan ekosistem dan kehidupan manusia
di masa depan, menimbulkan berbagai bencana alam dan krisis lingkungan yang

mengancam keberlangsungan hidup seluruh makhluk. Oleh karena itu, keadilan
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dalam pemanfaatan sumber daya alam merupakan kunci utama dalam mencapai
pembangunan berkelanjutan yang adil dan merata.

Konsep tasarruf (pengelolaan) dalam Islam memberikan panduan yang
komprehensif tentang bagaimana manusia seharusnya memanfaatkan sumber daya
alam secara bijaksana dan bertanggung jawab (Triana et al., 2023). Manusia
sebagai khalifah di bumi tidak boleh bertindak semena-mena, melainkan harus
mengelola sumber daya alam dengan prinsip keberlanjutan, mempertimbangkan
aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan secara terintegrasi. Hal ini berarti bahwa
kegiatan pemanfaatan sumber daya alam harus diimbangi dengan upaya pelestarian
dan rehabilitasi lingkungan yang intensif, memperhatikan keseimbangan ekosistem
dan keanekaragaman hayati. Pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan
juga membutuhkan inovasi dan teknologi yang ramah lingkungan, serta penerapan
sistem monitoring dan evaluasi yang efektif untuk memastikan keberhasilan upaya
pelestarian lingkungan.

Ajaran Islam juga dengan tegas mendorong terciptanya ta’awun (kerjasama)
yang kuat dan sinergis dalam upaya pelestarian lingkungan hidup. Menjaga
kelestarian lingkungan bukanlah tanggung jawab individu semata, tetapi
merupakan tanggung jawab kolektif seluruh umat manusia, memerlukan komitmen
dan partisipasi aktif dari berbagai pihak. Kerjasama antar individu, komunitas,
lembaga pemerintah, organisasi masyarakat, dan negara sangat penting untuk
mencapai tujuan pelestarian lingkungan yang berkelanjutan. Upaya ini
membutuhkan komitmen bersama yang kuat, dibangun di atas dasar saling
pengertian, kepercayaan, dan rasa tanggung jawab bersama. Kerjasama yang
efektif juga membutuhkan mekanisme koordinasi dan komunikasi yang baik, serta
pembagian peran dan tanggung jawab yang jelas.

Penerapan prinsip-prinsip syariat Islam dalam pengelolaan lingkungan hidup
dapat menjadi solusi yang efektif dan holistik dalam mengatasi berbagai
permasalahan lingkungan yang kompleks dan semakin mendesak. Dengan
mengimplementasikan nilai-nilai keimanan, keadilan, tanggung jawab, dan
kerjasama yang kuat, umat Islam dapat berkontribusi nyata dan signifikan dalam
menjaga kelestarian lingkungan, menciptakan bumi yang lebih baik bagi generasi

mendatang. Ini bukan hanya merupakan bentuk ibadah dan pengabdian kepada
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Allah SWT yang akan mendapatkan pahala yang besar, tetapi juga merupakan
tanggung jawab moral dan etika yang harus dijalankan oleh setiap individu dan
komunitas. Dengan demikian, Islam memberikan panduan yang komprehensif dan
komprehensif untuk mencapai keseimbangan antara kebutuhan manusia dan
kelestarian alam.

6. Konsep Lingkungan dalam Islam

Konsep lingkungan dalam Islam mencakup segala ciptaan Allah yang ada di
bumi dan langit, termasuk hewan, tumbuhan, air, tanah, udara, dan seluruh sistem
ekologis. Dalam pandangan Islam, alam semesta adalah ciptaan Allah yang tunduk
pada hukum-Nya dan bertasbih kepada-Nya, meskipun manusia tidak bisa
memahami tasbih mereka. Oleh karena itu, Islam mengajarkan bahwa seluruh
elemen alam memiliki nilai spiritual dan harus dihormati. Al-Qur’an berulang kali
menyebut berbagai elemen alam seperti gunung, laut, hujan, malam, siang, dan
lainnya, sebagai tanda-tanda (ayat) kebesaran Allah. Semua itu bukan hanya untuk
dikonsumsi, tapi juga untuk direnungi. Dalam QS. Al-Bagarah: 164 disebutkan:

Ostiig a5 CY ey O CaiaTy Ty it 8 3 Gy
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam dan
siang... benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang
berpikir.” (QS. Al-Bagarah: 164).
Ayat ini menggambarkan bahwa refleksi terhadap alam adalah bagian dari proses
peningkatan iman dan kesadaran spiritual manusia.

Konsep lingkungan dalam Islam tidak hanya mencakup aspek fisik, tetapi juga
aspek spiritual dan moral. Alam semesta, dengan segala kompleksitas dan
keajaibannya, merupakan bukti nyata dari kebesaran dan kekuasaan Allah
SWT (Fathoni, 2023). Dalam pandangan Islam, alam semesta bukanlah sekadar
kumpulan materi yang mati, melainkan ciptaan Allah yang hidup, bernyawa, dan
bertashih kepada-Nya. Meskipun manusia tidak bisa memahami tasbih mereka
secara langsung, kita dapat merasakan kehadiran Allah dalam setiap elemen alam,
dari hembusan angin yang sejuk hingga gemerisik daun yang menenangkan. Oleh
karena itu, Islam mengajarkan bahwa seluruh elemen alam memiliki nilai spiritual
dan harus dihormati, diperlakukan dengan penuh kasih sayang dan rasa syukur.

Manusia sebagai khalifah di bumi memiliki tanggung jawab untuk menjaga
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kelestarian alam, bukan hanya untuk kepentingan dirinya sendiri, tetapi juga untuk
generasi mendatang.

Al-Qur’an berulang kali menyebut berbagai elemen alam seperti gunung, laut,
hujan, malam, siang, dan lainnya, sebagai tanda-tanda (ayat) kebesaran Allah.
Semua itu bukan hanya untuk dikonsumsi, tetapi juga untuk direnungi, dijadikan
sebagai sumber inspirasi dan pembelajaran tentang kebesaran Allah. Dalam QS.
Al-Bagarah: 164 disebutkan: &) o2 s o yaidl (moNi5 Cabidly gl gy | Gy 2
& sl “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam
dan siang... benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang
berpikir.” (QS. Al-Bagarah: 164). Avyat ini menggambarkan bahwa refleksi
terhadap alam adalah bagian dari proses peningkatan iman dan kesadaran spiritual
manusia, membantu kita untuk lebih memahami kebesaran Allah dan merenungkan
makna keberadaan kita di dunia.

Islam juga mengajarkan bahwa alam semesta memiliki keteraturan dan
keseimbangan yang sempurna, Yyang diatur oleh hukum-hukum Allah. Setiap
elemen alam memiliki peran dan fungsinya masing-masing, saling terkait dan
saling mendukung dalam menjaga keseimbangan ekosistem. Manusia sebagai
bagian dari ekosistem ini memiliki tanggung jawab untuk menjaga keseimbangan
alam, tidak boleh bertindak semena-mena dan merusak keseimbangan yang telah
ditetapkan oleh Allah (Loviana et al., 2024).Kerusakan lingkungan yang terjadi
akibat ulah manusia akan berdampak buruk bagi seluruh makhluk hidup, termasuk
manusia itu sendiri. Oleh karena itu, Islam mendorong manusia untuk hidup
selaras dengan alam, menghormati hukum-hukum alam, dan menjaga
keseimbangan ekosistem.

Dalam ajaran Islam, kepedulian terhadap lingkungan bukan hanya sekadar
kewajiban moral, tetapi juga merupakan bentuk ibadah. Menjaga kebersihan
lingkungan, menghindari pemborosan sumber daya alam, dan melestarikan alam
merupakan bentuk pengabdian kepada Allah SWT. Dengan menjaga kelestarian
alam, kita menunjukkan rasa syukur kepada Allah atas nikmat yang telah
diberikan-Nya. Islam juga mengajarkan bahwa setiap perbuatan baik, termasuk
menjaga kelestarian alam, akan mendapatkan pahala dari Allah SWT. Oleh karena

itu, kepedulian terhadap lingkungan merupakan investasi spiritual yang akan
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memberikan manfaat baik di dunia maupun di akhirat. Dengan demikian, Islam
memberikan panduan yang komprehensif dan holistik tentang bagaimana manusia
seharusnya bersikap dan bertindak terhadap lingkungan hidup, menekankan
pentingnya menjaga keseimbangan antara kebutuhan manusia dan kelestarian alam.
7. Tanggung Jawab Manusia Terhadap Lingkungan Menurut Ajaran Islam

Tanggung jawab manusia terhadap lingkungan dalam Islam bersumber dari
konsep khilafah (perwakilan) dan amanah (tanggung jawab). Allah menciptakan
manusia sebagai khalifah di bumi, bukan sebagai penguasa absolut yang bebas
mengeksploitasi tanpa batas (Wulidatul Habibah et al., 2024). Peran khalifah
mengandung makna bahwa manusia diberi mandat untuk mengelola bumi dengan
bijak, adil, dan penuh tanggung jawab. Dalam QS. Al-Bagarah: 30, Allah
menyatakan: “Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi.” Hal ini menunjukkan bahwa eksistensi manusia di bumi membawa
konsekuensi moral dan etis terhadap perlakuannya terhadap alam. la tidak hanya
akan dimintai pertanggungjawaban atas amal ibadahnya semata, tetapi juga
bagaimana ia memperlakukan ciptaan Allah lainnya, termasuk lingkungan dan
makhluk hidup.

Lebih jauh, Islam sangat menganjurkan hidup bersih dan menjaga kesucian
lingkungan sekitar. Rasulullah SAW sendiri dikenal sebagai pribadi yang sangat
menjaga kebersihan, bahkan menyatakan bahwa kebersihan adalah bagian dari
iman: “At-thuhtru syathru al-tman” (Kebersihan adalah sebagian dari iman).
Dalam konteks ini, menjaga kebersihan air, udara, dan tanah tidak bisa dipisahkan
dari praktik keislaman sehari-hari. Tidak hanya itu, Rasulullah juga melarang
tindakan mencemari tempat umum, seperti sungai, jalan, dan tempat berteduh.
Dalam sebuah hadis disebutkan: “Janganlah salah seorang dari kalian buang air
kecil di air yang mengalir lalu mandi di dalamnya.” Ini adalah bentuk nyata dari
kesadaran ekologis dalam Islam yang telah diajarkan jauh sebelum konsep
lingkungan modern muncul.

Islam mengajarkan prinsip keseimbangan (mizan) dalam interaksi manusia
dengan lingkungan. Segala sesuatu yang Allah ciptakan di muka bumi memiliki
takaran dan ukuran yang seimbang. Dalam QS. Ar-Rahman ayat 7-9 disebutkan:
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“Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca (keseimbangan),
supaya kamu jangan melampaui batas dalam neraca itu. Dan tegakkanlah
timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu mengurangi neraca itu.”

Konsep ini menegaskan bahwa perusakan terhadap keseimbangan ekosistem
sama artinya dengan melampaui batas dan bertindak zalim. Oleh karena itu, dalam
Islam, menjaga keseimbangan lingkungan bukan hanya menjadi tuntutan sosial,
tetapi juga tuntutan akidah.

Selain itu, Islam mengajarkan prinsip keberlanjutan (sustainability) dan
pelestarian lingkungan. Rasulullah SAW bersabda: “Jika kiamat sudah dekat dan di
tangan salah seorang dari kalian ada benih kurma, maka jika ia mampu
menanamnya sebelum kiamat, hendaklah ia menanamnya.” Hadis ini menunjukkan
betapa besar perhatian Islam terhadap upaya pelestarian lingkungan, bahkan dalam
kondisi paling ekstrem sekalipun. Artinya, selama masih ada kesempatan, umat
Islam tetap dianjurkan untuk berbuat baik kepada alam. Ini juga menunjukkan
bahwa setiap upaya sekecil apa pun dalam menjaga lingkungan sangat dihargai
dalam Islam dan dapat menjadi amal ibadah yang bernilai besar di sisi Allah.

Kesadaran lingkungan dalam Islam bukan hanya bersifat individual, tetapi juga
kolektif. Setiap individu, keluarga, masyarakat, bahkan negara, memiliki tanggung
jawab yang sama dalam menjaga kelestarian alam (Azizah & Hariyanto, 2021). Oleh
karena itu, sangat penting bagi institusi pendidikan, termasuk sekolah dan
pesantren, untuk memasukkan nilai-nilai ekologi dalam kurikulum Pendidikan
Agama Islam. Pendidikan yang berorientasi pada kesadaran lingkungan akan
membentuk generasi muslim yang sadar akan pentingnya menjaga alam sebagai
amanah dari Allah SWT. Hal ini menjadi sangat relevan di tengah krisis lingkungan
global seperti pemanasan global, polusi, dan kerusakan hutan yang semakin
mengancam kehidupan manusia dan makhluk lainnya.

8. Implementasi Nilai-Nilai Islam dalam Menjaga Lingkungan Hidup

Implementasi nilai-nilai Islam dalam menjaga lingkungan hidup merupakan
manifestasi dari keimanan yang sejati dan bentuk penghambaan kepada Allah SWT.
Ajaran Islam memuat prinsip-prinsip dasar yang sangat relevan dengan isu
lingkungan, seperti tauhid, khilafah, amanah, ‘adl (keadilan), dan ihsan. Tauhid

menekankan bahwa seluruh ciptaan tunduk kepada satu Tuhan, dan manusia
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sebagai makhluk Allah wajib menjaga apa yang telah dipercayakan kepadanya.
Nilai khilafah menempatkan manusia sebagai pemelihara bumi, bukan perusak.
Oleh karena itu, implementasi nilai-nilai ini seharusnya tercermin dalam kehidupan
sehari-hari, seperti menghemat air, membuang sampah pada tempatnya, menjaga
kebersihan, serta menghindari perbuatan boros dan pencemaran lingkungan. Dalam
Al-Qur’an Allah berfirman:

Leatlin 33 ST 8155t ¥
“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi setelah Allah
memperbaikinya.” (QS. Al-A’raf: 56)
Ayat ini menegaskan larangan melakukan kerusakan dalam bentuk apa pun setelah
bumi diciptakan dalam keadaan baik dan seimbang.

Implementasi nilai-nilai Islam dalam menjaga lingkungan hidup bukan hanya
sekedar tindakan praktis, melainkan juga refleksi dari keimanan yang mendalam
dan komitmen spiritual yang kuat. Ajaran Islam menekankan pentingnya hubungan
yang harmonis antara manusia dengan Sang Pencipta dan dengan seluruh ciptaan-
Nya. Dengan demikian, memelihara lingkungan hidup bukanlah semata-mata
tanggung jawab moral, melainkan juga bentuk ibadah dan penghambaan kepada
Allah SWT. Keimanan yang sejati akan mendorong seseorang untuk bertindak
bertanggung jawab terhadap lingkungan, menghindari tindakan yang merusak dan
merugikan alam, serta berupaya untuk melestarikan dan memperbaiki kerusakan
yang telah terjadi. Hal ini menunjukkan kesadaran bahwa kita semua adalah
bagian dari sistem yang saling terkait dan terintegrasi dalam ekosistem yang harus
dijaga keseimbangannya.

Nilai amanah dalam Islam menempatkan manusia sebagai khalifah di muka
bumi, yang diberi tanggung jawab untuk mengelola dan memelihara sumber daya
alam secara bijaksana dan bertanggung jawab(Bulutoding, 2024). Amanah ini
bukan hanya untuk kepentingan generasi sekarang, melainkan juga untuk generasi
mendatang. Oleh karena itu, eksploitasi sumber daya alam secara berlebihan dan
tidak berkelanjutan merupakan bentuk penghianatan terhadap amanah yang telah
diberikan oleh Allah SWT. Nilai amanah ini mendorong kita untuk bersikap adil
dan bijaksana dalam memanfaatkan sumber daya alam, menghindari pemborosan,

dan selalu mempertimbangkan dampak jangka panjang dari setiap tindakan yang

27



kita lakukan terhadap lingkungan. Pengelolaan sumber daya alam yang
bertanggung jawab merupakan wujud nyata dari pengamalan nilai amanah dalam
kehidupan sehari-hari.

Prinsip keadilan (‘adl) dalam Islam juga menekankan pentingnya pemerataan
manfaat sumber daya alam bagi seluruh makhluk hidup. Keadilan ini tidak hanya
berlaku antar manusia, tetapi juga mencakup hubungan manusia dengan alam.
Islam mengajarkan agar manusia bersikap adil dalam memanfaatkan sumber daya
alam, sehingga generasi mendatang juga dapat menikmati manfaatnya. Eksploitasi
sumber daya alam secara berlebihan dan tidak berkelanjutan merupakan bentuk
ketidakadilan yang akan berdampak buruk bagi keseimbangan ekosistem dan
kehidupan manusia di masa depan. Penerapan prinsip keadilan dalam pengelolaan
lingkungan hidup membutuhkan kebijakan yang berpihak pada kesejahteraan
seluruh makhluk hidup, menghindari eksploitasi yang merugikan dan menciptakan
keadilan ekologis.  Keadilan dalam pengelolaan lingkungan juga berarti
memperhatikan hak-hak generasi mendatang untuk menikmati sumber daya alam
yang lestari.

Nilai ihsan dalam Islam mendorong manusia untuk melakukan segala sesuatu
dengan sebaik-baiknya, termasuk dalam menjaga dan melestarikan lingkungan
hidup (Pewangi & Ferdinan, 2024). lhsan mengajarkan kita untuk berbuat baik
kepada alam, menghormati ciptaan Allah, dan berusaha untuk menciptakan
lingkungan yang sehat dan nyaman bagi seluruh makhluk hidup. Nilai ihsan ini
menginspirasi kita untuk berinovasi dalam mencari solusi bagi permasalahan
lingkungan, mengembangkan teknologi ramah lingkungan, dan mengadvokasi
kebijakan yang mendukung pelestarian alam. Dengan mengamalkan nilai ihsan,
kita berusaha untuk menciptakan lingkungan hidup yang indah, sehat, dan
berkelanjutan, sebagai bentuk pengabdian dan rasa syukur kepada Allah SWT.
Ihsan dalam menjaga lingkungan juga menunjukkan kualitas keimanan yang tinggi
dan komitmen untuk membangun peradaban yang berkelanjutan dan beradab.
9. Strategi Guru dalam Meningkatkan Kesadaran Lingkungan Hidup

Strategi guru dalam meningkatkan kesadaran lingkungan hidup sangat krusial
dalam konteks pendidikan agama Islam. Guru berperan sebagai fasilitator,

motivator, sekaligus teladan yang mampu menyampaikan nilai-nilai Islam secara
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kontekstual dan aplikatif. Untuk menanamkan kesadaran lingkungan, guru dapat
mengintegrasikan ajaran-ajaran Islam tentang tanggung jawab ekologis ke dalam
materi pembelajaran. (Rahmani dan Rahim, 2023). Ketika membahas tentang
keimanan, guru bisa mengaitkan dengan pentingnya menjaga ciptaan Allah. Ketika
mengajarkan akhlak, guru bisa menekankan perilaku hidup bersih, hemat energi,
dan cinta lingkungan. Selain itu, strategi pembelajaran berbasis proyek, diskusi
kelompok tentang masalah lingkungan, dan praktik langsung seperti kerja bakti
sekolah atau penanaman pohon dapat menjadi metode efektif. Rasulullah SAW
bersabda:

“Tidaklah seorang Muslim menanam tanaman atau pohon, lalu dimakan oleh
burung, manusia, atau hewan, kecuali itu menjadi sedekah baginya.” (HR. Bukhari
dan Muslim).

Hadis ini menjadi dasar motivasi ekologis yang dapat disampaikan guru kepada
peserta didik.

Strategi guru dalam meningkatkan kesadaran lingkungan hidup di kalangan
peserta didik, khususnya dalam konteks pendidikan agama Islam, merupakan kunci
penting dalam membentuk generasi yang bertanggung jawab terhadap lingkungan
(Aisyah et al., 2024). Peran guru sebagai fasilitator, motivator, dan teladan sangat
krusial dalam proses ini. Guru tidak hanya sekedar menyampaikan materi
pembelajaran, tetapi juga harus mampu menginspirasi dan memotivasi peserta
didik untuk mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari, termasuk
dalam menjaga kelestarian lingkungan. Strategi pembelajaran yang efektif harus
mampu menghubungkan ajaran-ajaran agama dengan isu-isu lingkungan secara
kontekstual dan aplikatif, sehingga peserta didik dapat memahami pentingnya
menjaga lingkungan hidup sebagai bagian dari keimanan dan pengabdian kepada
Allah SWT. Guru juga harus mampu menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, interaktif, dan memberikan ruang bagi peserta didik untuk
mengekspresikan ide dan kreativitas mereka dalam upaya pelestarian lingkungan.

Integrasi nilai-nilai Islam tentang tanggung jawab ekologis ke dalam materi
pembelajaran merupakan strategi yang sangat efektif. Guru dapat mengaitkan
berbagai konsep keagamaan, seperti tauhid, khilafah, amanah, dan ihsan, dengan

isu-isu lingkungan(Kajian et al., n.d.). Misalnya, ketika membahas tentang
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keimanan, guru dapat mengaitkan dengan pentingnya menjaga ciptaan Allah SWT,
menghargai keindahan dan kelestarian alam sebagai tanda kebesaran-Nya. Ketika
mengajarkan akhlak, guru dapat menekankan perilaku hidup bersih, hemat energi,
menghindari pemborosan, menjaga kebersihan lingkungan, dan cinta lingkungan
sebagai wujud pengamalan nilai-nilai akhlak mulia. Dengan demikian, peserta
didik dapat memahami bahwa menjaga lingkungan hidup bukan hanya sekadar
tanggung jawab sosial, tetapi juga merupakan bagian integral dari keimanan dan
akhlak mulia.

Selain integrasi nilai-nilai Islam ke dalam materi pembelajaran, guru juga dapat
menerapkan berbagai metode pembelajaran yang aktif dan inovatif. Strategi
pembelajaran berbasis proyek, dimana peserta didik terlibat langsung dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi proyek yang berkaitan dengan isu
lingkungan, dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran mereka. Diskusi
kelompok tentang masalah lingkungan, yang mendorong peserta didik untuk
bertukar pikiran, berbagi pengalaman, dan mencari solusi bersama, juga
merupakan metode yang efektif. Praktik langsung, seperti kerja bakti sekolah,
penanaman pohon, dan pengolahan sampah, dapat memberikan pengalaman yang
berharga dan meningkatkan kesadaran lingkungan secara nyata. Guru juga dapat
memanfaatkan sumber daya lokal dan melibatkan komunitas sekitar dalam kegiatan
pembelajaran, sehingga peserta didik dapat mempelajari dan mengamalkan nilai-
nilai kebersamaan dan tanggung jawab sosial dalam upaya pelestarian
lingkungan.

Hadits Rasulullah SAW yang berbunyi: “Tidaklah seorang Muslim menanam
tanaman atau pohon, lalu dimakan oleh burung, manusia, atau hewan, kecuali itu
menjadi sedekah baginya.” (HR. Bukhari dan Muslim) dapat menjadi dasar
motivasi ekologis yang sangat kuat bagi peserta didik. Hadis ini mengajarkan
bahwa setiap tindakan positif yang kita lakukan untuk menjaga dan melestarikan
lingkungan akan mendapatkan pahala dari Allah SWT. Guru dapat memanfaatkan
hadis ini untuk menginspirasi peserta didik agar lebih aktif dan peduli terhadap
lingkungan. Guru juga dapat menceritakan Kisah-kisah inspiratif tentang tokoh-
tokoh yang berdedikasi dalam menjaga lingkungan, baik dari kalangan Muslim

maupun non-Muslim, untuk menumbuhkan rasa kagum dan memotivasi peserta
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didik untuk ikut serta dalam upaya pelestarian lingkungan. Dengan demikian,
guru dapat membentuk karakter peserta didik yang beriman, berakhlak mulia,
dan peduli terhadap lingkungan hidup.

10. Pengertian Strategi Pengajaran

Pengertian strategi pengajaran secara umum adalah pendekatan menyeluruh dan
terencana yang digunakan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran secara
efektif dan efisien. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAl), strategi
pengajaran mencakup cara-cara kreatif untuk menanamkan nilai-nilai keislaman
kepada peserta didik dengan memperhatikan karakteristik materi, peserta didik,
serta situasi dan kondisi pembelajaran. Strategi ini tidak hanya mencakup metode
ceramah atau hafalan, tetapi juga melibatkan aktivitas aktif, reflektif, dan
kontekstual agar peserta didik benar-benar memahami dan mengamalkan ajaran
Islam dalam kehidupan mereka, termasuk dalam menjaga lingkungan hidup.
Strategi pengajaran berfungsi sebagai jembatan antara teori keagamaan dan praktik
kehidupan nyata, sehingga nilai-nilai Islam tidak hanya dipelajari secara kognitif
tetapi juga diinternalisasi dan diaplikasikan secara nyata.

Strategi pengajaran dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) yang efektif harus
memperhatikan karakteristik unik dari materi pembelajaran agama. Materi PAI
tidak hanya berupa fakta dan konsep keagamaan, tetapi juga mencakup nilai-nilai
moral, spiritual, dan etika yang perlu diinternalisasi oleh peserta didik. Oleh karena
itu, strategi pengajaran PAI harus mampu membangkitkan kesadaran spiritual,
menumbuhkan keimanan, dan membentuk karakter peserta didik. Metode
pembelajaran yang dipilih harus mampu menciptakan suasana belajar yang
kondusif bagi proses internalisasi nilai-nilai tersebut. Hal ini memerlukan
kreativitas dan inovasi guru dalam merancang dan melaksanakan proses
pembelajaran yang menarik, interaktif, dan bermakna bagi peserta didik.
Pemilihan metode yang tepat akan sangat menentukan keberhasilan proses
pembelajaran PAL.

Karakteristik peserta didik juga menjadi faktor penting yang harus
dipertimbangkan dalam pemilihan strategi pengajaran PAI (Putri et al., 2022).
Peserta didik memiliki latar belakang, pengalaman, dan kemampuan yang

berbeda-beda. Oleh karena itu, strategi pengajaran harus bersifat inklusif dan
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mampu menjangkau semua peserta didik dengan berbagai tingkat kemampuan.
Guru harus mampu mengenali kebutuhan dan karakteristik masing-masing
peserta didik serta menyesuaikan strategi pengajaran dengan kebutuhan
tersebut. Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-centered
learning) dengan pendekatan diferensiasi pembelajaran sangat diperlukan untuk
menjamin kesuksesan proses pembelajaran PAL.

Situasi dan kondisi pembelajaran juga mempengaruhi pemilihan strategi
pengajaran PAIl. Faktor-faktor seperti sarana dan prasarana, waktu, dan
lingkungan pembelajaran harus dipertimbangkan dengan seksama. Guru harus
mampu beradaptasi dengan berbagai kondisi pembelajaran dan menciptakan
suasana belajar yang optimal meskipun terdapat kendala tertentu. Kreativitas
dan fleksibilitas guru sangat dibutuhkan dalam menyesuaikan strategi
pengajaran dengan berbagai situasi dan kondisi pembelajaran. Guru yang
kompeten akan mampu mencari solusi yang tepat dan efektif untuk mengatasi
kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran.

Strategi pengajaran PAI yang efektif harus mampu menghubungkan teori
keagamaan dengan praktik kehidupan nyata (Rahma dani, 2024). Nilai-nilai Islam
yang diajarkan hendaknya tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi juga
diinternalisasi dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Strategi pengajaran
yang kontekstual, yang menghubungkan materi pembelajaran dengan konteks
kehidupan peserta didik, sangat diperlukan. Hal ini dapat dilakukan melalui
berbagai aktivitas, seperti diskusi kelompok, studi kasus, simulasi, dan proyek
yang berkaitan dengan isu-isu kontemporer. Dengan demikian, peserta didik
dapat memahami dan mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-
hari secara nyata dan bermakna.

11. Jenis-Jenis Strategi Pengajaran dalam Pendidikan Agama Islam

Jenis-jenis strategi pengajaran dalam Pendidikan Agama Islam sangat beragam,
tergantung pada tujuan, materi, serta kondisi pembelajaran. Beberapa strategi yang
umum digunakan antara lain strategi ekspositori (ceramah dan penjelasan
langsung), strategi diskusi (bertukar ide dan refleksi nilai), strategi inkuiri
(mendorong siswa untuk mengeksplorasi masalah keagamaan dan sosial), strategi

kontekstual (mengaitkan pembelajaran dengan realitas kehidupan), serta strategi
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afektif (penanaman nilai melalui keteladanan dan pembiasaan). Untuk
menanamkan kesadaran lingkungan, strategi afektif dan kontekstual sangat penting
karena memungkinkan siswa mengalami langsung nilai-nilai Islam yang diajarkan.
Strategi pembelajaran aktif dan kolaboratif juga sangat efektif dalam membentuk
kesadaran dan sikap ekologis yang berkelanjutan. Dalam PAI modern, penting bagi
guru untuk mengombinasikan berbagai strategi tersebut agar pembelajaran menjadi
lebih hidup dan bermakna.

Model pembelajaran berbasis lingkungan hidup adalah pendekatan yang
menempatkan isu-isu lingkungan sebagai konteks utama dalam proses
pembelajaran. Dalam Pendidikan Agama Islam, model ini mengarahkan siswa
untuk memahami dan menghayati nilai-nilai Islam melalui keterlibatan langsung
dengan kegiatan pelestarian alam dan pengamatan terhadap fenomena alam.
Pembelajaran ini bisa dilakukan melalui kegiatan seperti praktik konservasi,
pengelolaan sampah, pertanian organik, hingga proyek-proyek sosial berbasis
lingkungan. Model ini mendorong siswa untuk berfikir kritis, bertindak nyata, dan
menjadikan ajaran Islam sebagai dasar dalam menyikapi isu-isu lingkungan.
Dengan demikian, nilai-nilai seperti amanah, tanggung jawab, dan kasih sayang
terhadap ciptaan Allah dapat tertanam kuat.

Pendekatan ini sejalan dengan firman Allah SWT:

o~ ot Kol (o Uia g
“Dan Kami jadikan dari air segala sesuatu yang hidup.” (QS. Al-Anbiya: 30).

Ayat ini menggambarkan pentingnya elemen lingkungan sebagai bagian dari
sistem kehidupan yang perlu dijaga.

Model pembelajaran berbasis lingkungan hidup dalam Pendidikan Agama
Islam (PAI) bukan hanya sekadar menambahkan isu lingkungan sebagai tema
tambahan, melainkan mengintegrasikan secara mendalam nilai-nilai Islam dengan
praktik pelestarian lingkungan. Ini berarti guru harus mampu menghubungkan
konsep-konsep keagamaan, seperti tauhid (keesaan Tuhan), khilafah
(kepemimpinan manusia di bumi), dan amanah (tanggung jawab), dengan tindakan
nyata dalam menjaga kelestarian alam. Dengan demikian, peserta didik tidak

hanya memahami secara teoritis, tetapi juga mengalami dan menghayati nilai-nilai
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tersebut dalam konteks kehidupan nyata yang berkaitan dengan lingkungan. Proses
pembelajaran yang menekankan keterlibatan langsung, seperti praktik konservasi,
pengelolaan sampah, atau pertanian organik, akan lebih efektif dalam
menanamkan kesadaran dan tanggung jawab ekologis.

Pemilihan metode pembelajaran yang tepat sangat penting dalam keberhasilan
model pembelajaran berbasis lingkungan hidup. Metode-metode yang menekankan
pembelajaran aktif dan kolaboratif, seperti pembelajaran berbasis proyek (project-
based learning), pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning), dan
pembelajaran berbasis inkuiri (inquiry-based learning), sangat direkomendasikan.
Metode-metode ini memungkinkan peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran,  mengeksplorasi isu-isu lingkungan, mencari solusi, dan
menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang telah dipelajari. Selain itu,
penggunaan media pembelajaran yang variatif dan menarik, seperti video,
gambar, dan simulasi, dapat meningkatkan efektivitas proses pembelajaran.
Guru juga perlu memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengekspresikan
kreativitas dan inovasi mereka dalam mencari solusi bagi permasalahan
lingkungan.

Evaluasi pembelajaran dalam model berbasis lingkungan hidup juga perlu
dirancang secara komprehensif. Evaluasi tidak hanya berfokus pada aspek kognitif
(pengetahuan), tetapi juga mencakup aspek afektif (sikap) dan psikomotorik
(keterampilan). Guru dapat menggunakan berbagai metode evaluasi, seperti tes
tertulis, presentasi, portofolio, dan observasi partisipasi peserta didik dalam
kegiatan pelestarian lingkungan. Evaluasi yang holistik akan memberikan
gambaran yang lebih lengkap tentang tingkat pemahaman dan aplikasi nilai-
nilai Islam dalam konteks lingkungan hidup. Dengan demikian, guru dapat
memantau kemajuan peserta didik dan melakukan penyesuaian strategi
pengajaran agar lebih efektif dalam menanamkan kesadaran dan sikap ekologis
yang berkelanjutan.

12. Model Pembelajaran Berbasis Lingkungan Hidup

Selain memberikan pemahaman kognitif, model pembelajaran berbasis

lingkungan juga membangun kesadaran emosional dan moral peserta didik. Siswa

tidak hanya diberi informasi bahwa menjaga lingkungan adalah ajaran Islam, tetapi
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juga diberi kesempatan untuk merasakan pentingnya hal tersebut melalui aktivitas
nyata. Misalnya, kegiatan penanaman pohon di sekolah bukan hanya kegiatan fisik,
tetapi juga bentuk implementasi dari nilai ihsan dan syukur atas nikmat Allah. Guru
juga dapat mengaitkan kegiatan tersebut dengan kisah para nabi dan sahabat yang
menunjukkan kepedulian terhadap alam. Dengan demikian, siswa akan lebih mudah
meneladani dan meresapi makna menjaga lingkungan sebagai bagian dari ibadah.

Dalam praktiknya, penguatan kesadaran lingkungan hidup melalui
pembelajaran PAI harus melibatkan berbagai pihak, baik guru, sekolah, maupun
masyarakat. Sekolah dapat menjadi laboratorium nilai yang mengintegrasikan
ajaran Islam dan pendidikan lingkungan dalam setiap aspek kegiatan, baik formal
maupun non-formal. Misalnya, kegiatan ekstrakurikuler berbasis lingkungan,
lomba kebersihan, dan penyuluhan tentang sampah dapat diintegrasikan dengan
nilai-nilai keislaman. Guru sebagai ujung tombak harus terus meningkatkan
kompetensi dan kreativitasnya agar pembelajaran PAI tidak terkesan monoton,
tetapi menjadi sarana transformatif dalam mencetak generasi yang beriman,
berakhlak, dan peduli terhadap lingkungan.

Penguatan kesadaran lingkungan hidup melalui pembelajaran PAI
membutuhkan pendekatan holistik yang mengintegrasikan aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Selain memberikan pemahaman teoritis tentang ajaran Islam
yang berkaitan dengan lingkungan hidup, guru juga perlu menciptakan pengalaman
belajar yang bermakna bagi peserta didik. Pengalaman belajar yang bermakna ini
dapat dicapai melalui kegiatan-kegiatan yang melibatkan panca indera dan emosi
peserta didik, sehingga mereka tidak hanya memahami secara intelektual, tetapi
juga merasakan dan menghayati pentingnya menjaga lingkungan hidup.
Penggunaan metode pembelajaran yang aktif dan partisipatif, seperti studi kasus,
simulasi, permainan peran, dan kerja kelompok, dapat membantu guru dalam
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna.

Kerjasama antara guru, sekolah, dan masyarakat sangat penting dalam
mensukseskan program penguatan kesadaran lingkungan hidup melalui
pembelajaran PAI. Sekolah dapat berperan sebagai koordinator dan fasilitator
dalam membangun jejaring kerjasama dengan berbagai pihak yang

berkepentingan, seperti organisasi lingkungan hidup, lembaga pemerintah, dan
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masyarakat sekitar. Kerjasama ini dapat berupa kegiatan bersama, seperti
penanaman pohon, pengolahan sampah, dan penyuluhan tentang lingkungan
hidup. Sekolah juga dapat memberikan dukungan logistik dan teknis bagi
kegiatan-kegiatan tersebut. Dengan adanya kerjasama yang kuat, program
penguatan kesadaran lingkungan hidup akan lebih berkelanjutan dan
berdampak luas.

Kurikulum PAI perlu diperkaya dengan materi-materi yang berkaitan dengan
lingkungan hidup. Materi tersebut tidak hanya sekedar informasi tentang
pentingnya menjaga lingkungan, tetapi juga mencakup nilai-nilai Islam yang
relevan, seperti tauhid, khilafah, amanah, dan ihsan. Guru perlu
mengembangkan materi pembelajaran yang menarik, kontekstual, dan mudah
dipahami oleh peserta didik. Materi tersebut juga harus mencakup informasi
tentang isu-isu lingkungan yang aktual dan relevan dengan kehidupan peserta
didik. Dengan demikian, peserta didik dapat memahami pentingnya menjaga
lingkungan hidup dari berbagai perspektif, baik dari perspektif agama maupun
perspektif ilmiah.

Pengembangan kompetensi guru PAI dalam bidang pendidikan lingkungan
hidup juga sangat penting. Guru perlu diberikan pelatihan dan pendampingan agar
mampu mengintegrasikan materi lingkungan hidup ke dalam pembelajaran PAI
secara efektif. Pelatihan tersebut harus meliputi metode pembelajaran yang
inovatif, pengembangan materi pembelajaran yang menarik, dan strategi
penilaian yang komprehensif. Dengan meningkatkan kompetensi guru, kualitas
pembelajaran PAI akan semakin baik dan mampu menghasilkan generasi yang
beriman, berakhlak mulia, dan peduli terhadap lingkungan hidup. Guru juga
perlu dibekali dengan pengetahuan tentang isu-isu lingkungan yang aktual dan
relevan, sehingga mereka dapat memberikan informasi yang benar dan
terpercaya kepada peserta didik.

B. Kajian Penelitian Terdahulu

Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting tidak hanya dalam
membentuk akhlak dan karakter peserta didik, tetapi juga dalam menanamkan nilai-
nilai kepedulian terhadap lingkungan. Ajaran Islam menekankan pentingnya

menjaga alam sebagai bentuk tanggung jawab manusia sebagai khalifah di bumi.
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Dalam konteks tersebut, strategi guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam

dengan kesadaran lingkungan menjadi sangat penting. Penelitian ini merujuk

kepada beberapa penelitian terdahulu yang relevan sebagai landasan teoritis dan

pembanding. Berikut adalah kajian terhadap beberapa penelitian sebelumnya yang

berkaitan:

1.

2.

Rahmani dan Rahim (2023) dalam penelitiannya “Integrasi Nilai Islam
dalam Pendidikan Lingkungan di Sekolah Menengah” menemukan bahwa
pengintegrasian ayat-ayat Al-Qur’an yang relevan dengan isu lingkungan
dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran ekologis peserta didik.
Strategi pembelajaran yang digunakan mencakup metode ceramah
kontekstual, diskusi kelompok, dan proyek pelestarian lingkungan.
Hasilnya menunjukkan peningkatan sikap peduli lingkungan pada siswa,
terutama ketika pembelajaran dikaitkan dengan ajaran agama secara
langsung.

Nurjanah (2021) dalam tulisannya “Efektivitas Strategi Kontekstual dalam
Pendidikan Agama Islam Berbasis Lingkungan” menyatakan bahwa
pendekatan kontekstual sangat membantu siswa dalam memahami
keterkaitan antara ajaran agama dan lingkungan. Guru menggunakan media
visual seperti video dan gambar terkait kerusakan lingkungan, lalu
menghubungkannya dengan prinsip amanah dan tanggung jawab dalam
Islam. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pembelajaran PAI yang
dikaitkan langsung dengan fenomena lingkungan mampu meningkatkan
partisipasi dan kesadaran siswa.

Fadhli dan Fitriyah (2021) melakukan penelitian berjudul “Peran Guru PAI
dalam Membentuk Karakter Cinta Lingkungan di Sekolah Menengah”.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI memainkan peran sebagai
motivator dan teladan dalam membentuk karakter siswa. Pendekatan yang
digunakan meliputi keteladanan, pembiasaan, dan integrasi nilai dalam
setiap materi ajar. Mereka menemukan bahwa siswa lebih respek dan
antusias menjaga lingkungan bila guru menunjukkan konsistensi dalam

perilaku nyata.

37



4. Aisyah dkk. (2024) dalam penelitian berjudul “Model Pembelajaran
Berbasis Proyek dalam Meningkatkan Kesadaran Lingkungan Hidup
Siswa” mengkaji implementasi project-based learning dalam mata pelajaran
PAI. Guru mengarahkan siswa untuk membuat proyek lingkungan seperti
taman mini islami dan daur ulang sampah dengan pendekatan nilai ihsan.
Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan Kreativitas siswa serta
kesadaran spiritual terhadap pentingnya menjaga ciptaan Allah SWT.

5. Bulutoding (2024) dalam kajiannya “Nilai Amanah dalam Pendidikan Islam
dan Relevansinya terhadap Pelestarian Lingkungan” membahas secara
filosofis tentang bagaimana nilai amanah harus diinternalisasikan dalam
pendidikan Islam. Penelitian ini menjadi penting dalam memberi dasar
teologis bahwa menjaga lingkungan bukan hanya sikap sosial tetapi juga
wujud nyata dari keimanan dan amanah yang diberikan Allah kepada
manusia.

C. Kerangka Pemikiran

Menurut (Hayati et al., 2020), kerangka pemikiran ialah proses melakukan
pengaturan dalam penyajian pertanyaan dalam penelitian dan mendorong
penyelidikan atas permasalahan yang menyajikan permasalahan serta konteks
penyebab peneliti melaksanakan studi tersebut. Kerangka berpikir dalam sebuah
penelitian berisikan identifikasi masalah-masalah penting yang dirangkum agar
mudah dipahami. Dalam kerangka berpikir juga disusun hubungan antara berbagai
faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah penting dengan teori yang akan
dikembangkan. Dengan demikian, kerangka pemikiran menjadi dasar konseptual
yang menggambarkan keterkaitan antara variabel yang diteliti.

Dalam penelitian ini, latar belakang permasalahan dimulai dari kenyataan
bahwa kesadaran lingkungan hidup di kalangan peserta didik masih rendah.
Padahal, dalam ajaran Islam, manusia diposisikan sebagai khalifah di bumi yang
memiliki tanggung jawab untuk menjaga dan melestarikan alam. Perilaku siswa
seperti membuang sampah sembarangan, tidak merawat tanaman sekolah, serta
kurangnya Kketerlibatan dalam kegiatan kebersihan mencerminkan belum

optimalnya internalisasi nilai-nilai agama dalam aspek lingkungan hidup.
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Guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting dalam membentuk
karakter siswa, termasuk kesadaran akan tanggung jawab terhadap lingkungan.
Strategi yang diterapkan guru menjadi faktor utama dalam mengintegrasikan nilai-
nilai Islam dalam praktik nyata menjaga lingkungan. Strategi-strategi tersebut dapat
berupa pendekatan keteladanan, pembelajaran berbasis proyek lingkungan, diskusi
kontekstual, integrasi nilai Islam dalam materi pelajaran, serta pelibatan siswa
dalam kegiatan ekstrakurikuler bertema lingkungan.

Permasalahan yang diteliti adalah bagaimana strategi guru PAI diterapkan
dalam meningkatkan kesadaran lingkungan, apa saja faktor pendukung dan
penghambatnya, serta sejauh mana efektivitas strategi tersebut membentuk karakter
siswa yang peduli lingkungan. Untuk menjawab permasalahan tersebut, peneliti
menggunakan teori pembelajaran kontekstual, teori pendidikan karakter Islam,
serta pendekatan ekopedagogi Islam yang menjelaskan bagaimana nilai-nilai Islam
diinternalisasi dalam pendidikan lingkungan. Strategi guru akan dianalisis dalam
konteks peranannya sebagai pendidik, pembimbing, dan teladan dalam menerapkan
nilai-nilai tersebut.

Dengan adanya kerangka pemikiran ini, peneliti memiliki arah yang jelas untuk
menggali lebih dalam hubungan antara strategi pengajaran guru PAI dan
peningkatan kesadaran lingkungan hidup siswa. Kerangka ini juga menjadi
panduan dalam merumuskan instrumen penelitian, metode pengumpulan data, dan

analisis hasil penelitian.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah ilmu yang membicarakan tata cara atau jalan
sehubungan dengan adanya penelitian (Hasan, 2020). Sedangkan menurut
Sugiyono, metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu(Sianturi, 2019). Penelitian
ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, yaitu suatu metode yang
bertujuan untuk menggambarkan dan menjelaskan secara sistematis, faktual, dan
akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau bidang tertentu. Penelitian
dilakukan dalam kondisi alamiah dan menekankan pada makna, pemahaman, serta
proses yang terjadi dalam konteks sosial tertentu. Metode ini dipilih karena sesuai
untuk mengungkap strategi-strategi yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama
Islam dalam menanamkan nilai-nilai kesadaran lingkungan hidup kepada siswa.
Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menggali lebih dalam tentang peran guru,
pendekatan pembelajaran yang digunakan, serta respons siswa terhadap materi
yang berkaitan dengan kepedulian terhadap lingkungan hidup.

A. Pendekatan Penelitian

Berdasarkan jenisnya, penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif
kualitatif. Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena secara
mendalam mengenai apa yang dialami oleh subjek penelitian, baik berupa perilaku,
persepsi, motivasi, maupun tindakan, dengan cara mendeskripsikannya dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, serta berlangsung dalam konteks alamiah dan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah.

Penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang tidak menggunakan prosedur
analisis statistik atau cara kuantitatif lainnya (Yusuf Muri, 2014). Pendekatan ini
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, dengan peneliti sebagai instrumen
kunci dalam proses pengumpulan data. Pemilihan subjek dilakukan secara
purposive, yaitu berdasarkan tujuan tertentu, dan pengembangan sampel dilakukan
dengan teknik snowball, di mana informasi dari satu responden mengarahkan
peneliti pada responden lainnya.

Dalam penelitian ini, subjek terdiri dari guru Pendidikan Agama Islam, kepala

sekolah, serta siswa-siswi di SMP Swasta Muhammadiyah 1 Medan. Data
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dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan
dokumentasi, yang mencakup kegiatan pembelajaran, dokumen perencanaan
pembelajaran, serta dokumentasi kegiatan yang berhubungan dengan pendidikan
lingkungan hidup.

Teknik analisis data menggunakan pendekatan Miles dan Huberman, yang
meliputi tiga tahapan utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi. Proses analisis dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan
hingga data yang diperoleh mencapai kejenuhan (data saturation). Keabsahan data
diuji dengan teknik triangulasi, yaitu dengan membandingkan data yang diperoleh
dari berbagai sumber dan teknik pada waktu yang berbeda untuk memperoleh
validitas yang tinggi.

Pendekatan kualitatif ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang
mendalam mengenai strategi-strategi yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama
Islam dalam membentuk kesadaran lingkungan hidup di kalangan siswa. Hasil
penelitian ini akan diinterpretasikan dengan mengaitkan antara temuan lapangan
dan teori-teori pendidikan yang relevan, guna memberikan informasi yang akurat
dan bermanfaat secara praktis maupun teoritis.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Swasta Muhammadiyah 1 Medan yang
beralamat di JI. Demak No. 3, Kecamatan Medan Area, Kota Medan, Sumatera
Utara. Pemilihan lokasi ini dilakukan secara purposive dengan pertimbangan
bahwa sekolah ini merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang aktif
mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam berbagai aspek pembelajaran,
termasuk dalam pembentukan kesadaran lingkungan hidup. Selain itu, guru-
guru Pendidikan Agama Islam di sekolah ini diketahui telah
mengimplementasikan berbagai pendekatan pembelajaran kontekstual yang
berkaitan dengan kepedulian terhadap lingkungan, sehingga sesuai dengan

fokus kajian dalam penelitian ini.
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2.

Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama dua puluh lima hari, dimulai pada

semester ganjil tahun ajaran 20242025, yakni pada bulan Agustus hingga

Oktober 2024. Dalam rentang waktu tersebut, peneliti melakukan pengumpulan

data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi secara langsung di

lapangan. Pengumpulan data dimulai sejak tanggal 5 Agustus 2024, dilanjutkan

dengan proses pengolahan data, analisis, serta penyusunan hasil penelitian
hingga akhir bulan Oktober 2024
Tabel 1.1
Rencana Penelitian
Bulan
Kegiatan Maret April Mei Juni Juli
Penulisan
proposal
Bimbingan
proposal

Seminar proposal

Penelitian

Penulisan

penelitian

hasil

C. Sumber Data Penelitian

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut:

1.

Sumber Data Primer

Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh langsung dari hasil
penelitian di lapangan, yaitu di SMP Swasta Muhammadiyah 1 Medan. Data
dikumpulkan melalui interaksi langsung dengan guru Pendidikan Agama

Islam, kepala sekolah, serta peserta didik.
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2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen sekolah, seperti
silabus dan RPP, serta literatur terkait seperti jurnal ilmiah, buku-buku yang
relevan, dan hasil penelitian terdahulu yang mendukung topik penelitian
mengenai strategi guru PAI dalam meningkatkan kesadaran lingkungan
hidup.
D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang akurat dan relevan, peneliti menggunakan
beberapa teknik pengumpulan data berikut:
1. Observasi
Observasi dilakukan secara langsung oleh peneliti di SMP Swasta
Muhammadiyah 1 Medan, untuk memahami konteks pembelajaran Pendidikan
Agama Islam serta implementasi strategi yang digunakan guru dalam
menanamkan nilai-nilai kesadaran lingkungan kepada peserta didik. Peneliti
mencatat situasi kelas, kegiatan pembelajaran, dan interaksi antara guru dan
siswa yang berkaitan dengan isu lingkungan.
2. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan menggunakan pendekatan semi terstruktur
untuk mendapatkan data yang lebih mendalam dan fleksibel. Peneliti
mewawancarai guru PAI, kepala sekolah, dan beberapa peserta didik sebagai
informan utama.
Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan wawancara meliputi:
e Menentukan dan menghubungi informan untuk kesepakatan waktu
wawancara.
e Menyiapkan pedoman wawancara agar proses berjalan terarah namun tetap
terbuka.
e Melakukan wawancara secara langsung dan mencatat atau merekam hasil
wawancara.
e Mentranskrip hasil wawancara untuk dianalisis lebih lanjut.
Pada teknik wawancara ini peniliti menggunakan jenis wawancara
semi terstruktur, karena dalam pelaksanaannya lebih bebas dan lebih
terbuka.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data berupa arsip atau
dokumen sekolah, seperti kurikulum PAI, program kerja sekolah terkait
pendidikan lingkungan, foto kegiatan siswa, dan catatan-catatan lain yang
relevan. Teknik ini membantu peneliti melengkapi data dari observasi dan
wawancara serta memberikan bukti konkret pelaksanaan strategi yang
diterapkan oleh guru PAI. Pengumpulan data dokumentasi dilakukan selama
periode penelitian berlangsung, yaitu pada bulan Mei 2025.
E. Teknik Analisis Data
Analisis data kualitatif adalah proses mencari, menyusun, dan mengolah data
yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi, serta bahan-bahan
lainnya secara sistematis agar mudah dipahami dan disampaikan kepada orang
lain (Arfani & Sugiyono, 2014).
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model analisis data Miles dan
Huberman yang terdiri dari tiga langkah utama, yaitu:
1. Data Collection (Pengumpulan Data)
Tahap pertama yang dilakukan peneliti adalah mengumpulkan data yang
relevan dengan fokus penelitian. Data dikumpulkan melalui observasi
langsung terhadap proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Swasta Muhammadiyah 1 Medan, wawancara dengan guru PAI, kepala
sekolah, dan peserta didik, serta dokumentasi berupa dokumen sekolah dan
foto kegiatan yang mendukung penelitian.
2. Data Reduction ( Reduksi Data)
Tahap kedua dalam penelitian ini adalah melakukan reduksi data, yaitu
proses merangkum, memilah, dan menyederhanakan data mentah yang telah
diperoleh dari lapangan. Reduksi data dilakukan dengan cara memilih hal-
hal pokok, memfokuskan pada informasi yang penting, mencari tema dan
pola, sehingga data menjadi lebih terstruktur dan dapat mendukung proses
analisis selanjutnya. Peneliti dalam hal ini menggunakan tiga teknik utama
dalam proses pengumpulan dan pereduksian data, yaitu:
1) Observasi
Observasi dilakukan secara langsung di SMP Muhammadiyah 1 Medan
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dengan mengamati aktivitas guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam
proses pembelajaran yang berfokus pada pembentukan kesadaran
lingkungan hidup peserta didik. Peneliti mencatat berbagai bentuk strategi
yang digunakan guru, seperti penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an yang
berkaitan dengan lingkungan, penyisipan nilai-nilai agama dalam
menjaga kebersihan, serta kegiatan pembiasaan seperti gotong royong,
program Jum’at Bersih, dan pembuatan pojok hijau di lingkungan
sekolah. Pengamatan dilakukan selama beberapa minggu agar diperoleh
data yang utuh dan mendalam mengenai rutinitas serta respon siswa
terhadap strategi tersebut.
2) Interview (Wawancara)
Teknik wawancara dilakukan dengan guru PAI sebagai responden utama.
Peneliti menggali informasi mengenai latar belakang, tujuan, dan bentuk
strategi pembelajaran yang diterapkan dalam meningkatkan kesadaran
lingkungan hidup. Selain itu, wawancara juga dilakukan dengan beberapa
siswa untuk memahami sejauh mana pengaruh dan pemahaman mereka
terhadap materi agama yang dikaitkan dengan isu lingkungan. Guru-guru
memberikan penjelasan mengenai tantangan yang dihadapi, seperti
kurangnya fasilitas atau rendahnya kesadaran awal siswa, serta cara
mereka mengatasinya.
c. Dokumentasi
Dokumentasi dikumpulkan dari berbagai sumber yang tersedia di sekolah,
seperti foto kegiatan siswa dalam program kebersihan, catatan evaluasi
pembelajaran guru, program kerja tahunan guru PAI, serta modul
pembelajaran yang berisi integrasi nilai-nilai lingkungan. Peneliti juga
mengumpulkan salinan peraturan sekolah yang mendukung pelestarian
lingkungan, serta dokumentasi lomba atau kampanye lingkungan yang
melibatkan siswa. Data ini mendukung validitas dari observasi dan
wawancara yang dilakukan sebelumnya.
F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Untuk memperoleh kesimpulan yang tepat dan objektif mengenai strategi guru

Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kesadaran lingkungan hidup di SMP
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Swasta Muhammadiyah 1 Medan, diperlukan pemeriksaan terhadap keabsahan
data. Pemeriksaan ini bertujuan untuk membuktikan bahwa data yang berhasil
dikumpulkan benar-benar mencerminkan kenyataan di lapangan. Kredibilitas data
(validitas) digunakan untuk menjamin bahwa informasi yang diperoleh
mengandung kebenaran, baik menurut peneliti maupun subjek penelitian. Adapun
pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa
teknik, yaitu perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi, dan
member check, sebagaimana dikemukakan oleh (Arfani & Sugiyono, 2014).

1. Perpanjangan Pengamatan
Penulis kembali melakukan observasi dan wawancara dengan guru
Pendidikan Agama Islam serta siswa dan pihak sekolah lainnya, baik yang
pernah diwawancarai sebelumnya maupun yang baru. Hal ini dilakukan
untuk memverifikasi data awal yang telah dikumpulkan, guna memastikan
bahwa data tersebut benar-benar sesuai dengan realitas di lapangan,
khususnya mengenai penerapan strategi yang digunakan guru PAI dalam
menumbuhkan kesadaran lingkungan di kalangan siswa.

2. Meningkatkan Ketekunan
Penulis melakukan pengamatan yang lebih cermat, mendalam, dan terus-
menerus terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan program-
program sekolah yang berkaitan dengan kesadaran lingkungan. Ketekunan
ini memungkinkan penulis untuk melihat konsistensi informasi dan
menghindari kesalahan dalam interpretasi data.

3. Triangulasi
Triangulasi dilakukan untuk menguji kredibilitas data dengan berbagai
pendekatan, yaitu:

e Triangulasi Sumber, yaitu dengan membandingkan data yang diperoleh dari
guru PAI, kepala sekolah, siswa, serta dokumentasi sekolah mengenai
program kesadaran lingkungan.

e Triangulasi Teknik, yaitu dengan mengumpulkan data menggunakan
berbagai teknik seperti wawancara, observasi, dan studi dokumentasi

kepada sumber yang sama.
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o Triangulasi Waktu, yaitu melakukan pengumpulan data pada waktu yang
berbeda untuk melihat konsistensi informasi, misalnya melakukan

wawancara pada awal, pertengahan, dan akhir proses penelitian.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Objek Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
SMP Swasta Muhammadiyah 1 Medan merupakan salah satu lembaga
pendidikan tingkat menengah pertama swasta yang berada di bawah naungan
organisasi Muhammadiyah. Sekolah ini berkomitmen terhadap pendidikan
Islam yang berkualitas dengan menanamkan nilai-nilai keislaman dalam
seluruh aspek pembelajaran. Sekolah ini menjadi salah satu institusi
pendidikan yang cukup dikenal di kota Medan, terutama karena fokusnya
dalam membentuk karakter siswa yang beriman, berakhlak, dan peduli
terhadap lingkungan. Lingkungan sekolah yang tertata rapi dan bersih juga
mencerminkan nilai-nilai yang diajarkan dalam pendidikan sehari-hari.
2. Visi, Misi, dan Tujuan Pendidikan
a. Visi:
Terwujudnya generasi Islam yang berakhlak islami, cerdas, unggul dan
berprestasi
b. Misi:
1. Menanamkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari peserta
didik.
2. Meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pendekatan inovatif dan
kontekstual.
3. Membangun kesadaran siswa terhadap pentingnya pelestarian
lingkungan hidup sebagai bagian dari pengamalan iman.
4. Mewujudkan budaya sekolah yang bersih, sehat, dan berwawasan
lingkungan.
5. Mengembangkan potensi siswa melalui kegiatan intra dan
ekstrakurikuler yang mendukung nilai-nilai keislaman dan kepedulian

sosial.
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c

. Tujuan:

Membentuk lulusan yang unggul dalam bidang akademik dan
agama, berakhlak mulia, serta memiliki kesadaran tinggi dalam menjaga
kelestarian lingkungan hidup.

3. Letak Geografis SMP Swasta Muhammadiyah 1 Medan

SMP Swasta Muhammadiyah 1 Medan berlokasi di kota Medan, ibu
kota Provinsi Sumatera Utara. Sekolah ini terletak di kawasan yang cukup
strategis dan mudah dijangkau, baik oleh kendaraan umum maupun pribadi.
Letaknya yang tidak terlalu jauh dari pusat kota memberikan kemudahan

akses bagi siswa, guru, maupun orang tua siswa.

Adapun batas geografis sekolah secara umum adalah:

a
b

C.

d

. Sebelah Utara: Permukiman warga
. Sebelah Selatan: Jalan utama dan kawasan pertokoan

Sebelah Barat: Lahan parkir dan fasilitas umum

. Sebelah Timur: Area institusi pendidikan lainnya

4. ldentitas Sekolah

o o

- ® o o

g.

Nama Sekolah: SMP Swasta Muhammadiyah 1 Medan

Alamat: JI. Demak No. 3, Medan Area, Kota Medan, Sumatera Utara
NPSN: 10239053

Jenjang Pendidikan: Sekolah Menengah Pertama (SMP)

Status Sekolah: Swasta

Kepala Sekolah: Rani Sugesti Syafputri, S. Pd

Status Kepemilikan: Milik Persyarikatan Muhammadiyah

5. Data Guru dan Karyawan

Berdasarkan hasil observasi dan data yang dihimpun selama
penelitian, jumlah guru dan karyawan di SMP Swasta Muhammadiyah 1
Medan adalah sebagai berikut:

a. Jumlah Guru: 54 orang

b. Jumlah Pegawai/TU: 11 orang
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6. Data Siswa
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti, jumlah
siswa di SMP Swasta Muhammadiyah 1 Medan pada tahun ajaran
2023/2024 adalah sebagai berikut:
a. Kelas VII: 350 siswa
b. Kelas VIII: 347 siswa
c. Kelas IX: 350 siswa
Total keseluruhan siswa adalah 1047 siswa, dengan rincian sebagai
berikut berdasarkan jenis kelamin:
a. Laki-laki: 588 siswa
b. Perempuan: 459 siswa
Mayoritas siswa beragama Islam, sesuai dengan identitas sekolah
yang berbasis Islam dan berada di bawah naungan Muhammadiyah.
B. Penyajian Data dan Analisis
1. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan
Kesadaran Lingkungan Hidup
a. Nilai-Nilai Islam yang Dibiasakan
Pendidikan agama adalah pendidikan yang memberikan
pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan
siswa dalam mempraktikkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan
paling tidak melalui mata pelajaran/kuliah di semua jalur, jenjang, dan
jenis pendidikan. Pendidikan karakter adalah salah satu solusi untuk
membentuk kepribadian siswa yang lebih baik. Pendidikan karakter di
sekolah merupakan salah satu program yang diluncurkan oleh
pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pendidikan pada tahun
2010 (Mahyuni & Tanjung, 2024).
Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Swasta Muhammadiyah
1 Medan membiasakan siswa untuk menerapkan nilai-nilai Islami
dalam kehidupan sehari-hari. Nilai tersebut diwujudkan dalam bentuk
penguatan akhlak, seperti memberikan salam, menjaga kebersihan,
serta mengucapkan doa sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran.

Pembiasaan ini menjadi cara yang efektif dalam membangun kesadaran
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siswa bahwa kebersihan adalah bagian dari iman. Menurut (Tanjung et
al., 2020), pendidikan agama Islam memiliki peran penting dalam
membentuk karakter positif peserta didik melalui internalisasi nilai-
nilai Islam dalam praktik kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
pembiasaan yang diterapkan guru PAI sejalan dengan esensi
pendidikan Islam yang menekankan pembentukan akhlak dan
kepedulian sosial.

Selain itu, kegiatan seperti Jumat Bersih dan gotong royong juga
rutin dilakukan. Hal ini memperkuat pemahaman bahwa peduli
lingkungan adalah bagian dari tanggung jawab sebagai khalifah di
bumi. Sebagaimana dijelaskan oleh (Tanjung et al., 2020), pendidikan
agama Islam tidak hanya mengajarkan pengetahuan normatif, tetapi
juga mengarahkan siswa untuk berperilaku sesuai dengan tuntunan
Islam dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan, termasuk isu
lingkungan.

Melalui penanaman nilai-nilai moral dan etika yang tinggi,
pendidikan agama Islam berusaha membentuk individu yang memiliki
akhlaqul karimah, mampu hidup dengan integritas dan kebaikan.
Seorang yang berpengetahuan memegang status tertinggi dalam ajaran
Islam, terlepas dari status sosial mereka. Islam tidak
mempertimbangkan keturunan dan kelas sosial tetapi menekankan
pentingnya pengetahuan dan akhlak mulia yang dimiliki oleh individu
(Rayani et al., 2024).

b. Strategi Pembelajaran yang Diterapkan
Pendidikan berfungsi sebagai pilar fundamental dalam
membentuk karakter dan kompetensi siswa. Sebagai komponen penting
dari sistem pendidikan nasional, berbagai pendekatan pedagogis
diterapkan untuk memastikan pengalaman belajar holistik yang
memenuhi kebutuhan domain kognitif dan afektif (T. Handayani et al.,

2025). Kualitas produk pendidikan ditentukan oleh guru dalam proses
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pembelajaran yang mendasari kurikulum (resmi), yang hasilnya sangat
bergantung pada apa yang dilakukan oleh guru di dalam kelas (aktual).

Kualitas pembelajaran juga dipengaruhi oleh sikap kreatif guru
untuk memilih dan menerapkan berbagai pendekatan atau metode
pembelajaran. Oleh karena itu, profesi mengajar memerlukan sikap
kreatif dan keinginan untuk melaksanakan kreativitas dan improvisasi.
Dengan kata lain, guru harus selalu membina dan mengembangkan
sikap kreatif dalam manajemen pembelajaran, misalnya, dalam
memilih dan menggunakan berbagai teknik, pendekatan, metode, dan
media pembelajaran sesuai dengan kondisi siswa dan tujuan
pembelajaran pendidikan Islam (Tanjung, 2018).

Strategi pembelajaran yang digunakan guru PAI dalam
meningkatkan kesadaran lingkungan hidup cukup beragam. Pertama,
guru menampilkan keteladanan langsung dalam menjaga kebersihan
dan lingkungan sekolah. Hal ini sejalan dengan prinsip “uswah
hasanah” yang menekankan pentingnya contoh nyata dari seorang
pendidik. Kedua, integrasi nilai Islam dalam materi pembelajaran
dilakukan dengan menyisipkan ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis yang
relevan dengan pelestarian lingkungan. Guru menghubungkan ayat
seperti QS. Al-A’raf: 56 dengan ajaran untuk tidak merusak bumi.

Ketiga, guru membimbing siswa dalam kegiatan nyata berbasis
proyek, misalnya Pojok Hijau Sekolah, bank sampah, serta lomba
mading bertema lingkungan. Kegiatan ini memperkuat pengalaman
belajar kontekstual. Menurut (Rahmat et al., 2023), pembelajaran
berbasis praktik dan integrasi teknologi memberikan dampak positif
bagi motivasi siswa karena lebih aplikatif dibandingkan sekadar
penyampaian teori. Dengan pendekatan proyek, siswa tidak hanya
mendengar teori, tetapi juga mengalami langsung proses menjaga
lingkungan.

Keempat, guru menguatkan karakter melalui sesi refleksi. Setiap
pembelajaran diakhiri dengan penekanan kembali hubungan antara

ajaran Islam dengan perilaku menjaga alam sekitar. Hal ini mendukung
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proses internalisasi nilai sehingga siswa tidak hanya mengerti secara
kognitif, tetapi juga merasakan pentingnya nilai tersebut dalam
kehidupan. Sejalan dengan pandangan (Tanjung et al., 2020), peran
guru PAI adalah membantu siswa memahami bahwa nilai-nilai agama
dapat menjadi solusi praktis dalam menghadapi tantangan modern,
termasuk masalah lingkungan hidup

c. Proses Pembiasaan dalam Kegiatan Sekolah

Kualitas pendidikan adalah komponen vital untuk pertumbuhan
negara karena menentukan daya saing warganya dan meningkatkan
peluang pengembangan suatu negara. Selain itu, dinyatakan bahwa
tingkat literasi menentukan kualitas pendidikan, disarankan untuk
merancang kebijakan untuk meningkatkan sistem pendidikan dan
meningkatkan tingkat literasi negara (Tanjung, 2020)

Dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional, banyak hal yang
perlu diperhatikan saat proses pembelajaran, diantaranya guru,
kurikulum dan media pembelajaran. Untuk menumbuhkan semangat
belajar siswa, maka guru dituntut untuk mendesain pembelajaran agar
lebih menarik dan inovatif, sehingga mendorong siswa dapat belajar
secara optimal baik saat belajar individual maupun dalam proses
pembelajaran di kelas (Tanjung et al., 2023)

Pembiasaan dilakukan secara rutin dan terstruktur, di antaranya
tilawah pagi sebelum belajar, doa bersama, salam di gerbang sekolah,
serta shalat berjamaah Dhuha dan Dzuhur. Guru PAI juga menekankan
pentingnya keterlibatan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler bertema
lingkungan, seperti lomba poster kebersihan dan kampanye
pengelolaan sampah. Menurut (Tanjung et al., 2020), pola pembiasaan
yang dilakukan secara konsisten berperan besar dalam membentuk
perilaku siswa agar lebih bertanggung jawab terhadap lingkungannya.

Selain itu, guru juga mulai menggunakan media pembelajaran
digital untuk memperkenalkan isu lingkungan dalam perspektif Islam.
(Rahmat et al., 2023) menjelaskan bahwa penerapan e-learning pada

pembelajaran PAlI memungkinkan siswa mendapatkan pengalaman
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belajar yang lebih variatif, termasuk dalam penguatan karakter. Dengan
demikian, pembiasaan di sekolah tidak hanya melalui aktivitas fisik,
tetapi juga melalui pemanfaatan teknologi untuk memperluas wawasan
siswa.

2. Hasil Temuan

Hasil wawancara dengan Ibu Rani Sugesti Syafputri, S.Pd selaku
Kepala Sekolah SMP Swasta Muhammadiyah 1 Medan, mengungkapkan
bahwa salah satu kekuatan utama dalam membentuk kesadaran lingkungan
hidup di sekolah adalah komitmen kolektif seluruh warga sekolah. la
menyatakan: "Kami di SMP Swasta Muhammadiyah 1 Medan selalu
menekankan pentingnya keteladanan dari para guru, termasuk guru PAlI,
karena siswa cenderung meniru apa yang mereka lihat. Ketika guru
menunjukkan sikap peduli lingkungan, seperti membuang sampah pada
tempatnya atau menegur siswa yang lalai, maka hal itu lebih mudah diikuti
oleh siswa." (Wawancara, 14 Mei 2024).

Pendapat serupa juga disampaikan oleh Ibu Miftahul Husna
Nasution, S.Sos, guru Pendidikan Agama Islam, yang menyatakan bahwa
dalam pelajaran PAI selalu disisipkan ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan
dengan amanah manusia sebagai khalifah di bumi. la berkata: "Setiap saya
membahas topik tentang tanggung jawab, saya kaitkan dengan lingkungan.
Seperti dalam QS. Al-A'raf ayat 56, saya jelaskan bahwa kerusakan di bumi
bisa terjadi karena ulah manusia, maka kita harus menjaga amanah ini."
(Wawancara, 16 Mei 2024). Menurut (Tanjung et al., 2020), pendekatan
integratif seperti ini akan memperkuat pemahaman siswa bahwa nilai agama
relevan dengan realitas kehidupan modern, termasuk persoalan lingkungan.

Seorang siswa kelas V111 bernama Syabil Rizky juga menyampaikan
bahwa ia merasa lebih peduli terhadap lingkungan sejak mengikuti kegiatan
Jumat Bersih yang dipimpin langsung oleh guru-guru agama. la berkata:
"Saya dulu kalau buang sampah sering sembarangan, tapi setelah sering ikut
gotong royong sama teman-teman, saya merasa lebih malu kalau buang
sampah sembarangan." (Wawancara, 20 Mei 2024). Menurut (Tanjung et

al., 2020), keterlibatan langsung peserta didik dalam aktivitas bermakna
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menjadi salah satu strategi efektif dalam mengatasi pengaruh negatif budaya

modern dan membentuk karakter islami.

Guru PAI lainnya, Bapak Sulaiman Tumangger,S.Pd, menambahkan
bahwa keberhasilan program juga didukung oleh fasilitas sekolah yang
mendukung. "Kami punya beberapa tong sampah terpilah, taman sekolah
yang dijaga bersama, serta jadwal rutin untuk shalat Dhuha dan Dzuhur
berjamaah. Ini membuat siswa terbiasa dengan lingkungan yang tertib dan
bersih, sehingga menjadi kebiasaan yang baik." (Wawancara, 21 Mei 2024).
Hal ini diperkuat oleh (Rahmat et al., 2023) yang menegaskan bahwa
keberhasilan pembelajaran PAI dalam konteks modern sangat dipengaruhi
oleh dukungan fasilitas dan teknologi yang memadai.

Dengan demikian, faktor-faktor keberhasilan bukan hanya terletak
pada program atau strategi, tetapi juga pada keteladanan guru, dukungan
kepala sekolah, keterlibatan siswa, dan fasilitas sekolah yang mendukung.
Hal ini memperkuat temuan dari berbagai literatur dan memperlihatkan
bahwa strategi pembentukan karakter berbasis lingkungan sangat efektif
ketika dilakukan secara holistik dan konsisten. Keberhasilan strategi guru
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kesadaran lingkungan hidup
tidak terlepas dari berbagai faktor, di antaranya:

a. Kepemimpinan Kepala Sekolah: Kepala sekolah yang visioner dan
mendukung penuh Kkegiatan keagamaan dan lingkungan sangat
berpengaruh dalam kelancaran implementasi program (Hatami et al.,
2023).

b. Kerjasama antar guru: Sinergi antara guru PAI dan guru mata pelajaran
lain memperkuat integrasi nilai lingkungan dalam seluruh kegiatan
pembelajaran.

c. Partisipasi siswa: Siswa yang aktif dan memiliki kesadaran tinggi akan
pentingnya menjaga lingkungan menjadi motor penggerak budaya positif
di sekolah (A. Handayani & Koeswanti, 2021).

d. Dukungan sarana dan prasarana: Ketersediaan tempat ibadah, kebun
sekolah, tempat sampah terpilah, dan ruang terbuka hijau menunjang

pembiasaan yang dilakukan (Rohmah, 2022).
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Faktor-faktor tersebut menjadi indikator pendukung yang saling
terkait dan harus dikelola dengan baik agar strategi yang diterapkan dapat
berjalan secara optimal dan berkelanjutan.

Strategi pengajaran Pendidikan Agama Islam yang diterapkan di
SMP Swasta Muhammadiyah 1 Medan dalam membentuk kesadaran
lingkungan hidup siswa tidak terlepas dari berbagai faktor penunjang yang
bekerja secara sinergis. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan
berbagai pihak di sekolah, ditemukan beberapa faktor utama sebagai
berikut:

a. Kepemimpinan Kepala Sekolah yang Visioner: Rani Sugesti Syafputri,
S.Pd, Kepala Sekolah SMP Swasta Muhammadiyah 1 Medan
menyatakan bahwa sekolah sangat mendukung program berbasis
karakter dan lingkungan. "Saya selalu menyampaikan kepada guru-guru
agar menjadi teladan bagi siswa. Karakter dan kesadaran lingkungan
tidak bisa hanya diajarkan, tetapi harus dicontohkan,” ujarnya
(Wawancara, 14 Mei 2025). Kepemimpinan beliau yang suportif menjadi
motor utama bagi kelancaran strategi pengajaran yang dilaksanakan.

b. Kolaborasi Antarguru: Guru Pendidikan Agama lIslam, Ibu Miftahul
Husna Nasution, S.Sos, menyebutkan bahwa strategi tidak berjalan
sendiri. “Kami didukung guru-guru lain dalam kegiatan lingkungan
seperti Jumat Bersih dan pembelajaran tematik lintas mata pelajaran yang
memuat nilai-nilai islami dan peduli lingkungan,” ungkapnya
(Wawancara, 16 Mei 2025). Hal ini menciptakan budaya kerja sama yang
kuat.

c. Keterlibatan Aktif Siswa: Siswa kelas VIII, Syabil Rizky, menyatakan
perubahan sikap setelah mengikuti kegiatan rutin sekolah. "Saya jadi
malu kalau buang sampah sembarangan karena teman-teman saling
mengingatkan. Kegiatan Jumat Bersih bikin kami lebih peduli,” katanya
(Wawancara, 20 Mei 2025). Sikap ini membuktikan bahwa partisipasi
siswa merupakan indikator keberhasilan penting.

d. Sarana dan Prasarana yang Mendukung: Bapak Sulaiman Tumangger,

S.Pd., menyebutkan bahwa sekolah menyediakan fasilitas seperti tempat
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sampah terpilah, taman sekolah, dan jadwal ibadah berjamaah. “Dengan
fasilitas yang memadai, pembiasaan menjadi lebih mudah dan
konsisten,” jelasnya (Wawancara, 21 Mei 2025).

. Penguatan Nilai melalui Kurikulum dan Kegiatan Ekstrakurikuler: Guru

PAI memasukkan ayat-ayat Al-Qur’an yang relevan dengan lingkungan
ke dalam materi ajar, seperti QS. Al-A’raf ayat 56. Kegiatan
ekstrakurikuler seperti mading lingkungan, kampanye kebersihan, dan
lomba daur ulang turut menunjang penguatan kesadaran siswa
(Nurfadhillah et al., 2021).

Meski strategi yang diterapkan cukup komprehensif, namun

pelaksanaannya tidak terlepas dari berbagai hambatan yang dihadapi oleh

guru dan sekolah. Hambatan-hambatan tersebut antara lain:

a.

Kurangnya Kesadaran Siswa Secara Merata: Tidak semua siswa
memiliki kesadaran yang sama terhadap pentingnya menjaga
lingkungan. “Masih ada sebagian siswa yang buang sampah
sembarangan atau mengabaikan jadwal piket kelas,” ujar Ibu Miftahul
Husna Nasution, S.Sos. (Wawancara, 16 Mei 2025). Hal ini memerlukan
pendekatan yang lebih personal dan intensif.

Keterbatasan Waktu dalam Proses Pembelajaran: Guru PAI, Bapak
Sulaiman Tumangger, S.Pd., mengungkapkan bahwa waktu yang
tersedia dalam jam pelajaran tidak cukup untuk mengeksplorasi lebih
dalam keterkaitan antara nilai agama dan lingkungan. “Kadang kami
ingin diskusi lebih dalam, tapi waktunya terbatas, apalagi kalau siswa

sulit fokus,” jelasnya (Wawancara, 21 Mei 2025).

. Kurangnya Ketersediaan Media Pembelajaran yang Spesifik: Media ajar

yang membahas isu lingkungan dalam konteks ajaran Islam masih
terbatas. Guru harus mencari atau membuat sendiri bahan ajar tambahan

yang sesuai dengan konteks lokal dan budaya siswa.

. Pengaruh Lingkungan Luar Sekolah: Lingkungan rumah dan pergaulan

di luar sekolah yang tidak mendukung nilai-nilai lingkungan menjadi
tantangan tersendiri. “Kita tidak bisa mengontrol kebiasaan anak-anak di

luar sekolah. Kadang mereka terbiasa buang sampah sembarangan
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karena tidak ada aturan di rumah,” kata Rani Sugesti Syafputri, S.Pd.
(Wawancara, 14 Mei 2025).

Kurangnya Pelatihan Khusus untuk Guru: Tidak semua guru memiliki
kemampuan pedagogik untuk mengintegrasikan isu lingkungan dengan
nilai-nilai agama secara efektif. “Kami butuh pelatihan khusus agar tidak
hanya mengajar agama, tetapi bisa menghubungkannya secara aplikatif
dengan kehidupan sehari-hari dan lingkungan,” ungkap Ibu Fitriani
(Wawancara, 21 Mei 2025).

Dengan mengenali hambatan-hambatan ini, sekolah diharapkan

dapat melakukan evaluasi serta perbaikan strategi secara berkala. Perlu ada

intervensi baik dari pihak sekolah, yayasan, maupun dukungan dari

pemerintah dan masyarakat agar pendidikan berbasis kesadaran lingkungan

dapat lebih optimal dalam pelaksanaannya di lingkungan sekolah.

1.

Fokus penelitian mengenai nilai-nilai keislaman yang ditanamkan guru
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kesadaran lingkungan
hidup siswa SMP Muhammadiyah 1 Medan menunjukkan bahwa nilai-
nilai yang diajarkan meliputi nilai tauhid, amanah, ihsan, tanggung
jawab, serta kepedulian terhadap lingkungan. Semua nilai tersebut

dipandang sebagai bentuk pengabdian manusia kepada Allah SWT.

. Fokus penelitian tentang strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam

meningkatkan kesadaran lingkungan hidup siswa menemukan bahwa
strategi yang digunakan mencakup keteladanan, pembiasaan, integrasi
nilai Islam ke dalam pembelajaran, serta penerapan pembelajaran
berbasis proyek lingkungan. Contohnya adalah pengembangan taman

mini islami dan pengelolaan sampah sekolah.

. Fokus penelitian pada metode yang diterapkan guru Pendidikan Agama

Islam dalam membentuk karakter cinta lingkungan pada siswa
menunjukkan bahwa guru menggunakan metode ceramah kontekstual,
diskusi kelompok, proyek pelestarian lingkungan, serta memanfaatkan
media digital dan visual untuk memperkuat pemahaman dan kesadaran

siswa.
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4. Fokus penelitian mengenai faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan strategi tersebut menemukan bahwa faktor pendukungnya
antara lain adanya dukungan kurikulum, kesadaran guru, dan partisipasi
siswa. Sementara itu, faktor penghambat yang muncul adalah
keterbatasan fasilitas lingkungan, minimnya pemanfaatan teknologi,
serta rendahnya kesadaran awal siswa terhadap isu-isu lingkungan.

5. Fokus penelitian tentang keterlibatan sekolah dan orang tua dalam
mendukung kesadaran lingkungan siswa menunjukkan bahwa sekolah
berperan melalui program Jumat Bersih, kegiatan ekstrakurikuler
berbasis lingkungan, serta menjalin kerja sama dengan orang tua. Orang
tua turut mendukung melalui pemberian teladan di rumah dan
pengawasan dalam praktik menjaga kebersihan serta kepedulian

lingkungan.

C. Pembahasan
1. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan
Kesadaran Lingkungan Hidup di SMP Swasta Muhammadiyah 1 Medan

Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan
kesadaran lingkungan hidup pada dasarnya lahir dari pemahaman bahwa
pendidikan bukan hanya transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga pembentukan
karakter. Kesadaran lingkungan menjadi salah satu karakter penting yang
harus dimiliki siswa di era modern saat ini, di mana kerusakan alam,
pencemaran, dan menurunnya kualitas hidup manusia banyak dipengaruhi
oleh perilaku manusia yang kurang bijak terhadap lingkungannya.

Guru Pendidikan Agama Islam (PAl) di SMP Swasta
Muhammadiyah 1 Medan menekankan strategi yang menempatkan nilai-nilai
Islam sebagai dasar pembelajaran. Hal ini dilakukan karena agama memiliki
peran besar dalam membentuk sikap dan perilaku siswa. Strategi yang
diterapkan tidak bersifat tunggal, melainkan berlapis dan saling melengkapi.
Pertama adalah strategi keteladanan. Guru menyadari bahwa siswa cenderung
meniru perilaku yang mereka lihat setiap hari. Apabila guru menunjukkan

sikap peduli terhadap lingkungan, seperti membuang sampah pada
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tempatnya, mengurangi penggunaan plastik sekali pakai, atau merawat
tanaman di sekolah, maka siswa akan lebih mudah terdorong untuk
melakukan hal serupa.

Kedua adalah strategi pembiasaan. Guru tidak hanya memberi
nasihat, melainkan menciptakan aktivitas rutin yang membuat siswa terbiasa
menjaga lingkungan. Misalnya, setiap hari Jumat siswa diajak untuk
bergotong royong membersihkan lingkungan sekolah, menyapu halaman,
atau mengelola sampah organik dan anorganik. Melalui pembiasaan, siswa
secara perlahan membangun kebiasaan positif yang akhirnya menjadi bagian
dari kepribadian mereka.

Ketiga adalah strategi integrasi nilai Islam dalam pembelajaran.
Pada saat mengajar, guru PAI tidak hanya membahas ayat atau hadis secara
tekstual, tetapi juga mengaitkannya dengan realitas kehidupan. Misalnya,
ketika membahas ayat tentang amanah, guru menjelaskan bahwa menjaga
lingkungan juga merupakan bentuk amanah dari Allah. Ketika membahas
ihsan, guru menekankan bahwa berbuat baik bukan hanya kepada sesama
manusia, tetapi juga kepada alam sekitar. Dengan begitu, nilai agama menjadi
lebih kontekstual dan membekas dalam hati siswa.

Selain itu, guru juga menerapkan strategi pembelajaran berbasis
proyek. Siswa diberi tugas untuk membuat taman mini islami di sekolah,
menanam pohon, atau mengelola sampah. Melalui kegiatan ini, siswa tidak
hanya menerima teori, tetapi juga mengalami langsung bagaimana merawat
dan menjaga lingkungan. Strategi ini sangat efektif karena siswa belajar
melalui pengalaman nyata yang melibatkan rasa, pikiran, dan keterampilan.

Yang tidak kalah penting adalah strategi komunikasi persuasif. Guru
sering menyampaikan pesan-pesan tentang pentingnya menjaga lingkungan
dengan bahasa yang menyentuh hati, bukan sekadar perintah. Misalnya, guru
menjelaskan bahwa jika kita merusak lingkungan, maka generasi yang akan
datang akan menanggung akibatnya. Dengan cara ini, siswa lebih mudah
tersentuh dan terdorong untuk berubah.

Dari berbagai strategi tersebut, dapat dipahami bahwa peran guru

PAI bukan hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai teladan, pembimbing,
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dan motivator. Dengan perpaduan antara keteladanan, pembiasaan, integrasi
nilai Islam, proyek lingkungan, dan komunikasi persuasif, kesadaran
lingkungan siswa dapat tumbuh secara bertahap.

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Strategi Pengajaran
Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Kesadaran Lingkungan
Hidup

Keberhasilan strategi pengajaran PAI dalam menanamkan kesadaran
lingkungan hidup tidak bisa dilepaskan dari berbagai faktor yang saling
berkaitan. Faktor pertama adalah faktor internal guru. Kesadaran, komitmen,
dan ketulusan guru menjadi penentu utama. Jika guru sendiri kurang memiliki
kepedulian terhadap lingkungan, maka sulit bagi siswa untuk mengikuti
arahan tersebut. Guru yang konsisten dalam perkataan dan perbuatan akan
lebih berhasil menanamkan nilai-nilai tersebut kepada siswa.

Faktor kedua adalah faktor siswa itu sendiri. Kesadaran siswa tidak
datang dengan sendirinya, melainkan dipengaruhi oleh latar belakang,
pengalaman, serta pola asuh di rumah. Siswa yang sejak kecil terbiasa hidup
di lingkungan bersih dan peduli pada alam biasanya lebih mudah menerima
ajakan guru. Namun, siswa yang kurang terbiasa akan memerlukan
pendekatan khusus, misalnya melalui pembiasaan yang berulang dan
bimbingan yang intensif.

Faktor ketiga adalah dukungan sekolah. Lingkungan sekolah yang
mendukung, seperti tersedianya tempat sampah terpilah, adanya kebun
sekolah, program Jumat Bersih, serta kebijakan sekolah yang pro-lingkungan
akan memperkuat strategi guru. Tanpa dukungan tersebut, upaya guru
seringkali hanya berhenti pada teori tanpa praktik yang nyata.

Faktor keempat adalah peran orang tua. Keberhasilan strategi guru
sangat dipengaruhi oleh sinergi dengan keluarga. Jika orang tua memberi
teladan yang baik di rumah, seperti mengurangi sampah plastik atau rajin
merawat tanaman, maka siswa akan lebih konsisten dalam menerapkan nilai-
nilai tersebut. Sebaliknya, jika orang tua kurang peduli, siswa bisa mengalami

kebingungan antara nilai yang diajarkan di sekolah dan praktik di rumah.
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Selain itu, faktor lingkungan masyarakat juga turut berperan. Siswa
hidup di tengah masyarakat yang memiliki budaya dan kebiasaan tertentu.
Jika masyarakat di sekitar sekolah atau tempat tinggal siswa terbiasa menjaga
kebersihan, maka siswa akan lebih mudah menyesuaikan diri. Namun, jika
masyarakat cenderung abai terhadap lingkungan, siswa bisa terpengaruh dan
menurunkan semangat mereka untuk menjaga lingkungan.

Faktor berikutnya adalah fasilitas pendukung. Misalnya, ketersediaan
media pembelajaran yang menarik, penggunaan teknologi digital untuk
mengakses informasi tentang lingkungan, serta adanya ruang terbuka hijau di
sekolah. Semua ini akan membuat siswa lebih termotivasi.

Dengan kata lain, keberhasilan strategi guru PAI dalam menanamkan
kesadaran lingkungan merupakan hasil sinergi antara guru, siswa, sekolah,
orang tua, masyarakat, dan fasilitas yang tersedia. Tanpa kerja sama yang baik
di antara semua faktor ini, hasil yang dicapai tidak akan optimal.

. Hambatan yang Dihadapi dalam Penerapan Strategi Pengajaran PAI
Berbasis Kesadaran Lingkungan

Dalam penerapan strategi pengajaran berbasis kesadaran lingkungan,
guru PAI tentu tidak lepas dari berbagai hambatan. Hambatan pertama adalah
keterbatasan fasilitas. Tidak semua sekolah memiliki sarana yang memadai,
seperti tempat sampah terpilah, kebun sekolah, atau media pembelajaran
berbasis teknologi. Keterbatasan ini membuat siswa sulit untuk
mempraktikkan secara langsung apa yang diajarkan guru.

Hambatan kedua adalah rendahnya kesadaran awal siswa. Sebagian
siswa masih memiliki kebiasaan membuang sampah sembarangan, tidak
peduli pada kebersihan kelas, atau malas mengikuti kegiatan gotong royong.
Hal ini membuat guru harus bekerja lebih keras untuk membangun kesadaran
mereka dari awal.

Hambatan ketiga adalah minimnya dukungan teknologi. Di era digital,
penggunaan media digital seharusnya bisa menjadi sarana untuk
menumbuhkan kesadaran lingkungan, misalnya melalui video edukatif,

aplikasi pengelolaan sampah, atau kampanye digital. Namun, jika sekolah
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belum mampu menyediakan fasilitas tersebut, maka guru hanya
mengandalkan metode konvensional.

Hambatan keempat adalah waktu yang terbatas. Guru PAI tidak hanya
mengajar tentang lingkungan, tetapi juga harus menyampaikan banyak materi
lain yang sudah diatur dalam kurikulum. Akibatnya, ruang untuk
mengembangkan program lingkungan secara mendalam seringkali terbatas.

Selain itu, hambatan juga muncul dari faktor eksternal, seperti
kurangnya dukungan orang tua dan masyarakat. Ada sebagian orang tua yang
menganggap bahwa tanggung jawab menjaga lingkungan hanya ada di
sekolah, bukan di rumah. Hal ini membuat pesan-pesan yang disampaikan
guru di sekolah tidak selalu sejalan dengan praktik di rumah.

Hambatan lainnya adalah sikap sebagian siswa yang masih remaja dan
seringkali lebih tertarik pada hal-hal yang bersifat hiburan dibanding hal-hal
yang dianggap serius. Tantangan guru adalah bagaimana membuat
pendidikan lingkungan menjadi sesuatu yang menarik, menyenangkan, dan
relevan dengan kehidupan mereka.

Meskipun hambatan-hambatan ini cukup signifikan, guru PAI tetap
berusaha mengatasinya dengan kreativitas, kesabaran, dan kolaborasi dengan
berbagai pihak. Guru bisa mencari cara untuk memanfaatkan sumber daya
yang ada, membangun komunikasi dengan orang tua, serta melibatkan siswa

dalam kegiatan kreatif yang berkaitan dengan lingkungan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan pembahasan yang telah
dikaji dalam proposal ini, dapat disimpulkan bahwa:

1. Strategi yang diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam
meningkatkan kesadaran lingkungan hidup di SMP Swasta Muhammadiyah
1 Medan mencakup berbagai pendekatan yang terintegrasi antara nilai-nilai
keislaman dengan praktik pelestarian lingkungan. Strategi tersebut meliputi
pendekatan keteladanan, integrasi nilai Islam dalam pembelajaran, kegiatan
ekstrakurikuler bertema lingkungan, serta metode diskusi, proyek, dan
pemanfaatan media digital. Guru PAIl menjadi aktor penting dalam
menanamkan nilai-nilai Islam yang berkaitan dengan tanggung jawab
ekologis.

2. Faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan strategi pengajaran antara
lain adalah kompetensi dan keteladanan guru, dukungan kebijakan sekolah,
keterlibatan aktif siswa, serta adanya fasilitas dan media pembelajaran yang
mendukung pembelajaran berbasis lingkungan. Ketika strategi dilakukan
secara konsisten dan sistematis, kesadaran siswa akan pentingnya menjaga
lingkungan sebagai bagian dari ajaran Islam meningkat secara signifikan.

3. Hambatan yang dihadapi dalam penerapan strategi antara lain adalah
kurangnya kesadaran individual siswa, keterbatasan sarana dan prasarana
pendukung lingkungan hijau, minimnya pemanfaatan teknologi
pembelajaran yang relevan dengan isu lingkungan, serta belum optimalnya
dukungan dari pihak sekolah dan orang tua siswa. Selain itu, pemahaman
guru terhadap integrasi pendidikan lingkungan dalam PAI juga masih perlu
ditingkatkan.

Secara keseluruhan, strategi guru PAI dalam meningkatkan kesadaran lingkungan
hidup merupakan bagian penting dalam pembentukan karakter siswa sebagai
khalifah di bumi, dan menjadi sarana dakwah ekologis yang relevan dengan

tantangan zaman.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka beberapa saran
yang dapat diberikan adalah:

1. Kepada Guru PAI, agar terus mengembangkan strategi pengajaran yang
kreatif dan kontekstual dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan
kepedulian terhadap lingkungan. Guru diharapkan menjadi teladan yang
konkret dalam perilaku cinta lingkungan, baik di dalam maupun di luar
kelas.

2. Untuk pihak sekolah, diharapkan dapat menyediakan fasilitas pendukung
seperti taman sekolah, tempat pengolahan sampah, dan media pembelajaran
yang menunjang kegiatan berbasis lingkungan. Sekolah juga perlu
menyusun program Kkerja yang berkelanjutan untuk membudayakan
kesadaran lingkungan sebagai bagian dari visi sekolah Islami.

3. Kepada siswa, hendaknya lebih aktif dalam mengikuti kegiatan yang
berkaitan dengan pelestarian lingkungan serta mampu menginternalisasi
nilai-nilai agama Islam dalam kehidupan sehari-hari, khususnya yang
berkaitan dengan tanggung jawab terhadap alam semesta.

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan
yang bersifat implementatif, guna melihat secara lebih luas dampak konkret
dari strategi-strategi pengajaran tersebut terhadap perilaku lingkungan
siswa dalam jangka panjang.

Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi
nyata dalam pengembangan model pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang
tidak hanya berfokus pada aspek spiritual, tetapi juga mencerminkan tanggung

jawab sosial dan ekologis dalam kehidupan peserta didik.
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